
The Comprehensive Study on Water Resources Development and Management in Bali Province 

Final Report – Main Report 
(III-9-1) 

BAB  9     EVALUASI PROYEK 

9.1 Evaluasi Teknis 

Master Plan yang diusulkan dalam Studi Komprehensif tentang Pengembangan dan 
Pengelolaan Sumber Daya Air di Propinsi Bali direncanakan sesuai dengan informasi teknis, 
standar, penilaian dan prosedur perencanaan yang sesuai serta dinilai agar menghasilkan 
sesuatu yang layak secara teknis. 

1) Informasi yang berkaitan dengan kondisi-kondisi  sosial ekonomi, topografi dan 
hidro-geologi, hidrologi, lingkungan, penggunaan air, dan lain-lainnya dikumpulkan dari 
data dan informasi yang dimiliki oleh Pemerintah Indonesia dan Propinsi Bali  dan 
dipakai dalam Studi Kelayakan setelah melalui pengujian yang tepat dan pemilihan yang 
teliti. Dan standar-standar yang ditetapkan oleh Pemerintah Indonesia diterapkan untuk 
perencanaan dan disain untuk fasilitas-fasilitas dan pekerjaan utama. Untuk mendapatkan 
informasi secara detail, pengeboran 5 lubang di Dam Ayung dan pengujian tanah untuk 3 
lokasi untuk perencanaan instalasi pengolahan air dilaksanakan selama masa studi. 
Standar-standar internasional seperti misalnya International Committee on Large Dams 
(Komite Internasional tentang Dam-Dam Skala Besar) dan standar Jepang juga dipakai 
jika diperlukan. 

2) Berkenaan dengan proyek pengadaan air wilayah Bali selatan, yang pertama-tama harus 
dilakukan adalah dengan pengembangan sistem pengadaan air barat 300 lit/dt 
(25.900m3/hari), kemudian dilanjutkan dengan pengembangan sistem pengadaan air timur 
dengan 300 lit/dt (25.900m3/hari). Karena skala pengembangan proyek untuk 
pengembangan sistem pengadaan air tengah sebesar 1.800lit/dt (155.000m3/hari) maka 
metode tahapan konstruksi untuk peralatan mekanis dan instalasi pengolahan air 
berdasarkan pengadaan yang disesuaikan dengan kebutuhan sebesar 600lit/dt 
(51.800m3/hari) akan dipakai, sebaliknya konstruksi yang penuh untuk bendung-bendung 
dan prasarana-prasarana akan dilaksanakan. Karena lokasi dari sumber daya air dipilih 
melalui pertemuan dengan para pemilik kepentingan, penjelasan dan koordinasi lebih 
lanjut dengan badan-badan yang berhubungan akan diperlukan sebelum pembuatan disain 
detail dan konstruksinya. 

3) Untuk proyek Dam Multiguna Ayung, berdasarkan hasil penghitungan dari kapasitas yang 
dibutuhkan, kapasitas kedua sebesar 9.000.000m3 untuk 15 tahun akan dipakai dengan 
mempertimbangkan keamanan untuk pengadaan air, skala reservoar dan frekuensi 
datangnya kekeringan, dsb. Berdasarkan simulasi operasional reservoar, maka tinggi 
muka air dari reservoar akan bisa meningkat dengan mudah setelah mengurangi 
pengadaan air dengan membandingkan volume dengan 9.000.000m3 untuk penggunaan air 
dan volume aliran masuk ke reservoar dalam hitungan tahunan. Dilihat dari kualitas air 
dan besar pergantian tingkat reservoar, kelihatannya tidak mungkin terjadi pengayaan dan 
kekeruhan air di reservoar Ayung. Cek dam yang dibangun dibagian hulu Sungai Ayung 
dan Sungai Siap untuk menampung aliran sedimen akan digali untuk pengamanan volume 
sedimen sesuai dengan yang direncanakan.   

4) Tidak ada jalan yang tersedia untuk lintasan satu sama lain didekat lokasi dam yang 
berada di perbatasan antar kabupaten. Jalan masuk dan jembatan dari puncak dam akan 
tersedia untuk jalan lintas antara Kabupaten Badung dan Kabupaten Gianyar. Rencana 
pengembangan reservoar dipelajari dengan tujuan bagaimana menghasilkan 
manfaat/keuntungan secara ekonomi bagi masyarakat disekitar Dam Ayung. Studi yang 
berkaitan dengan pembetonan akan dibutuhkan melalui pertemuan dengan para pemilik 
kepentingan nantinya. 
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5) Berdasarkan hasil studi dan survai geologis untuk Dam Ayung, maka ditentukan lokasi 
dam dan tipe dam yang akan dibangun. Studi lanjutan untuk dam axis akan dibutuhkan 
pada tahap disain selanjutnya.         

6) Untuk menanggulangi banjir sungai dan luapan kedarat serta untuk mengurangi 
kerusakan-kerusakan akibat banjir di Sungai Badung dan Sungai Mati maka disain banjir 
yang dipakai yaitu dengan dasar kala ulang 25 tahun. Karena adanya urbanisasi di 
Wilayah Sungai Badung dan Sungai Mati, volume aliran permukaan akan meningkat di 
masa yang akan datang. Mengenai rencana pembuatan terminal penampung air sementara 
di daerah hulu Bendung Umadui di Sungai Mati, pemakaian lahan saat ini untuk sawah 
dan tanaman palawija harus dikonservasi berdasarkan peraturan-peraturan penggunaan 
lahan yang tepat. 

7) Dalam hal pelaksanaan proyek-proyek yang disebutkan diatas, tempat-tempat suci akan 
sangat dihargai dan diperhitungkan di Bali. Ada banyak tempat suci seperti lokasi 
pertemuan antar sungai, sumur-sumur didekat sungai, bebatuan, gua, celah-celah udara 
alam, pura, kuil/tempat suci (keramat) dan kuburan tua yang berada di areal proyek. 
Untuk menghindari benturan dengan tempat-tempat suci maka beberapa aspek teknis 
diambil sebagai pertimbangan dalam disain dan perencanaan proyek. Diskusi lanjutan 
dengan badan-badan terkait seperti PHDI (Parisadha Hindu Dharma Indonesia) dan para 
pemuka masyarakat dimana tempat suci itu berada akan diperlukan pada tahap disain 
selanjutnya.        

8) Untuk konservasi lingkungan pada saat pelaksanaan proyek, bahan-bahan bangunan akan 
disediakan melalui lokasi galian/tambang yang ada di Bali tanpa harus membuat tempat 
galian tersendiri. Metode plastering diperketat akan diterapkan untuk mengurangi getaran 
dan bising pada saat penggalian untuk proyek dam. Perlindungan lereng dengan 
penghijauan juga direncanakan untuk lereng yang dibelah untuk jalan dan dam. 
Konstruksi dengan mesin dengan getaran rendah dan sedikit kebisingan akan dipakai 
untuk proyek perbaikan sungai di Sungai Badung dan Sungai Mati.   

Tim Studi JICA telah menjelaskan mengenai proyek dan telah melakukan pertemuan dengan 
badan-badan terkait. Rencana dari proyek juga telah dijelaskan melalui pertemuan-pertemuan 
dengan para pemegang kepentingan yang telah dilaksanakan sebanyak 5 kali selama studi. 
Oleh karena itu proyek prioritas pilihan harus ditinjau jika diperlukan berdasarkan perubahan 
geologis, data hidrologis dan hasil-hasil survai topografi.  
 

9.2 Evaluasi Ekonomi dan Pertimbangan Keuangan 

Evaluasi ekonomi dari studi kelayakan dilaksanakan untuk 3 proyek berikut yang dipilih 
sebagai prioritas pada Studi Master Plan. 

A. Proyek Dam Multiguna Ayung 
1) Pengadaan Air Perkotaan untuk Sistem Tengah 
2) Pembangkit Listrik Tenaga Air 
3) Pengadaan Air Irigasi 
1) Sistem Pengadaan Air Barat: 300lit/hari 
2) Sistem Pengadaan Air Tengah:1.800lit/hari B. Proyek Pengadaan Air untuk Wilayah 

Bali Selatan. 3) Sistem Pengadaan Air Timur:300lit/hari 
1) Sungai Badung  C.Proyek Pengendalian Banjir Sungai 

Badung & Sungai Mati  2) Sungai Mati 
 

9.2.1 Asumsi-Asumsi dan Keuntungan 

Evaluasi ekonomi dihitung berdasarkan biaya dan manfaat ekonomi. Asumsi-asumsi berikut 
dipergunakan untuk mengestimasi biaya dan manfaat seperti terlihat dalam Tabel-III-9.1 dan 
Tabel-III-9.2. 
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Tabel-III-9.1 Asumsi-Asumsi 
Rincian Asumsi-Asumsi  

1. Harga Mulai dari akhir 2005 
1 US$ = Rp.9.750  2.Nilai Tukar 1 US$ = 110,75 Yen 

Rata-rata kurs menengah tiap-tiap bulan pada akhir 
tahun 2005   

3. Faktor Konversi Angka konversi  sebesar  0,9 untuk biaya lokal 
4. Umur Ekonomis   
1) Waduk 80 tahun  
2) Instalasi pengolahan air  40 tahun  
3) Pipa-pipa distribusi/transmisi air 40 tahun  
4) Mesin-mesin pompa 15 tahun  
5) Fasilitas utk instalasi generator set 30 tahun  

5. Biaya Penggantian  Mesin pompa: akan diganti setiap 15 tahun 
6. Nilai Sisa (salvage value) Nilai sisa dari biaya investasi: disisakan pada tahun ke-30. 
Sumber: Tim Studi 

Tabel-III-9.2 Keuntungan-Keuntungan 
Manfaat Asumsi Keterangan Sumber 

A. Untuk Poyek Dam Multiguna Ayung 
1.  Pengadaan Air Tengah  Sama dengan B   

Rp.116,8milyar Biaya alternatif utk konstruksi 
pembangkit tenaga thermal 

Tim Studi mengestimasi berdasarkan 
US$1juta/MW dari Indonesia Power 

Rp.139,1milyar dan operasional/perawatan Tim Studi mengestimasi berdasarkan 
Rp.2,000/kWh dari Indonesia Power 

2. PLTA 

Rp.3,2milyar CDM (CO2 hsk emisi) 742g/kWh x US$7/t-CO2 

Rp.1,4juta/ha Tanpa: produk kedele 
3. Pengadaan Air Irigasi 

Rp.5,2juta/ha Dengan: produk padi 

Tim Studi mengestimasi berdasarkan 
informasi dari Dinas Pertanian Tanaman 
Pangan Propinsi Bali 

B. Proyek Pengadaan Air untuk Wilayah Selatan Bali 
3% dari pra-asumsi pendapatan 
rumah tangga 
Rp.1.800.000/bulan 

Pendapatan rumah tangga diestimasi oleh 
Tim Studi berdasarkan PDRB dan 
wawancara. 1. Air Domestik Rp.2.000/m3 

Konsumsi rumah tangga: 27 
m3/bulan 

Data aktual dari 3 PDAM dan PT.TB 
dalam tahun 2005 

2. Air utk Komersil/Umum 
/Kelembagaan Rp.3.700/m3 Keseluruhan wilayah target Data aktual dari PDAM Badung dan 

PT.TB dalam tahun 2005 

3. Air utk Industri Rp.7.620/m3 Keseluruhan wilayah target Data aktual dari PDAM Badung dan 
PT.TB dalam tahun 2005 

C. Untuk Proyek Pengendalian Banjir Sungai Badung dan Sungai Mati 
1. Manfaat Rata2 Tahunan Lihat Bab 9 .2.3.(2) 
Sumber: Tim Studi 
Catatan:  (  ) menunjukkan keuntungan melalui perdagangan untuk mekanisme pengembangan yang bersih (CDM) pada 
hak emisi CO2s untuk penghitungan EIRR. 
 
Untuk evaluasi ekonomi, umumnya diterpakan 10% sampai 12% dari biaya peluang modal. 
Di Indonesia, 12% dari biaya peluang modal sudah umum dipakai unruk evaluasi 
proyek-proyek umum, maka dari itu biaya peluang modal yang sama dipakai pada studi 
kelayakan ini. Dan 30 tahun dari evaluasi waktu kedepan diterapkan untuk studi kelayakan 
ini. 
 
9.2.2 Biaya Ekonomi 

Biaya proyek yang ditampilkan pada bab sebelumnya dalam hal ini disebut sebagai biaya 
finansial. Biaya finansial harus dikonversi menjadi biaya ekonomi dengan menerapkan faktor 
konversi dari Tabel-III-9.1 untuk porsi lokal dari biaya finansial.  
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Dengan demikian biaya Proyek Dam Ayung Multiguna diatur seperti pada Tabel-III-9.3. 
Bagaimanapun juga, Dam Ayung merupakan dam multiguna untuk pengadaan air Sistem 
Tengah, pembangkit listrik tenaga air dan irigasi. Maka, biaya untuk Proyek Dam Ayung 
Multiguna dipisahkan dan dialokasikan untuk tujuan seperti pada Tabel-III-9.3 dengan 
menerapkan metode alokasi biaya dari dam multiguna berdasarkan pendapatan dan 
biaya-biaya alternatif yang dapat dipertanggungjawabkan yang secara umum dipakai di 
Jepang. 

Tabel-III-9.3. Biaya Ekonomi untuk Proyek Dam Ayung 
Unit: Rp.milyar 

Biaya dialokasikan untuk 
Biaya  Dam Ayung Pengadaan Air 

(Sistem Tengah) 
Pembangkit Listrik 

Tenaga Air 
Irigasi 

Biaya Finansial 1.086,6 263,6 617,5 205,5 
Biaya Ekonomi 1.010,0 243,4 576,8 189,8 
Sumber: Tim Studi 

Biaya financial dari Proyek Pengadaan Air untuk Wilayah Selatan Bali dan Proyek 
Pengendalian Banjir dikonversi menjadi biaya ekonomi dengan cara yang sama seperti pada 
Tabel-III-9.4.  

Tabel-III-9.4  Biaya Ekonomi Proyek Pengadaan Air dan Proyek Pengendalian Banjir 
Unit: Rp.milyar 

Proyek Pengadaan Air untuk Wil.Bali Selatan Proyek Pengendalian Banjir 
Biaya Western 

System 
Central 
System 

Eastern 
System Total Badung 

River Mati River Total 

Biaya Finansial 113,2 759,5 187,8 1.060,5 72,4 69,2 141,6 
Biaya Economi 108,8 731,0 175,9 1.015,7 65,5 62,5 128,0 
Catatan:  1) Biaya untuk Sistem Tengah termasuk biaya alokasi untuk Ayung Dam ditampilkan pada Tabel-II-10.3. 

2)Biaya Ekonomi untuk setiap Sistem Pengadaan Air termasuk biaya jalur pipa distribusi, diperkirakan 
masing-masing 2,6milyar untuk Barat, 15,5milyar untuk Tengah, dan 2,6milyar untuk Timur. 

Sumber : Tim Studi 
 
9.2.3 Evaluasi Ekonomi Tiap Proyek 

(1)   Proyek Dam Ayung Multiguna 

<Hasil Evaluasi Ekonomi dari Proyek> 

Proyek Dam Ayung Multiguna dan Proyek Pengadaan Air untuk Wilayah Selatan Bali 

Evaluasi ekonomi dianalisis berdasarkan semua data yang telah disebutkan sebelumnya dan 
hasil dari evaluasi tersebut disajikan pada Tabel-III-9.2. Seperti diperlihatkan pada Tabel, 
suatu keuntungan ekonomu dari pembangkit listrik terdiri dari biaya alternatif dan dari 
pembangunan tenaga termal dan biaya operasi. Dalam hal memasukkan keuntungan dengan 
perdagangan untuk mekanisme pengembangan yang bersih (CDM) pada hak emisi CO2, hasil 
penghitungannya diperlihatkan pada Tabel-III-9.5. EIRR dari kedua proyek melebihi 12% 
dari biaya peluang modal dan kedua proyek dinilai layak secara ekonomi. 

Tabel-III-9.5 Hasil Evaluasi Ekonomi dari Proyek 
Item Proyek Dam Ayung Multiguna Proyek Pengadaan Air untuk Wilayah 

Selatan Bali 
EIRR 14,0%(14,2%) 12,5% 

Sumber: Tim Studi  
Catatan :  (  ) menunjukkan EIIR dalam keadaan memasukkan keuntungan CDM  

 

(2)   Proyek Pengadaan Air untuk Wilayah Selatan Bali 
Tujuan dari proyek adalah suplai air perkotaan untuk wilayah selatan dari Bali dengan 3 
sistem yang terpadu 1) Sistem Barat, 2) Sistem Tengah, dan 3) Sistem Timur. 
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EIRR dari proyek menunjukkan 12,5% seperti diperlihatkan pada Tabel-III-9.5 yang melebihi 
12% dari biaya peluang capital. Dan juga B/C ratio menunjukkan 1,04 yang melebihi 1,0. 
Maka Proyek Suplai Air dari Master Plan dinilai layak secara ekonomi. 

 

 

(3)   Analisa Sensitivitas  

<B/C Ratio dengan Variasi Tingkat Diskon> 
Pada studi kelayakan ini sama halnya dengan studi master plan dimana B/C ratio untuk kedua 
proyek hanya sedikit sekali diatas poin impas yaitu 1,0.   

12% dari biaya peluang modal dipakai untuk evaluasi ekonomi dari proyek-proyek master 
plan karena di Indonesia biaya yang sama sudah umum dipakai untuk evaluasi ekonomu dari 
proyek-proyek umum. Bagaimanpun juga, proyek-proyek pengembangan sumber daya air, 
biaya investasi yang besar sangat dibutuhkan pada langkah-langkah awal. Di lain pihak, 
manfaat dari proyek secara relatif dalam ukuran kecil, meskipun manfaat akan terus menerus 
diperoleh untuk jangka waktu yang panjang. Untuk proyek jenis ini, 12% dari biaya peluang 
modal mungkin terlalu tinggi untuk mencapai kelangsungan ekonomi. 

Poryek ini merupakan proyek nasional yang penting untuk pengembangan sumber daya air 
yang pasti dan stabil untuk menjamin pemenuhan “kebutuhan dasar manusia”. Jadi 
pembiayaan dari pemerintah dan melalui pinjaman lunak luar disarankan pada Bab 9.3 
sebagai tindakan-tindakan pengadaan prioritas untuk biaya investasi awal. Tingkat bunga 
rata-rata-terbeban dari dan Pemerintah dan pinjaman lunak luar diperkirakan sebesar 4% yang 
bisa dianggap sebagai level terendah dari biaya peluang capital untuk proyek-proyek. Dengan 
demikian, analisa sensibilitas dilakukan disini dengan menerapkan tiga alternatif biaya 
peluang modal yaitu: 1) 4%- diatas biaya, 2) 8%- biaya rata-rata antara diatas 4% dan 12% 
yang dipakai dalam master plan, dan 3) 10%-biaya terendah diantara 10% dan 12 % yang 
umumnya dipakai dipakai untuk proyek-proyek umum di seluruh dunia. Sebagai hasilnya, 
B/C ratio dipastikan secara mencukupi lebih tinggi dari poin impas 1,0 seperti pada 
Tabel-III-9.6. 

Tabel-III-9.6  Hasil Analisa Sensitivitas pada B/C Ratio 
Perihal Tingkat 

diskon Proyek Dam Ayung Multiguna Proyek Suplai Air untuk Wil. 
Selatan dari Bali 

Evaluasi 12% 1,17 1,04 
10% 1,4 1,2 
 8% 1,7 1,4 

Analisa 
Sensitivitas 

 4% 2.6 2,0 
Sumber : Tim Studi 
 
<EIRR oleh Variasi Kebutuhan> 
Pada studi kelayakan ini, 3 faktor materi yang sama seperti pada studi master plan yang 
menyusun proyeksi kebutuhan air juga dipilih dan dipakai pada analisa sensibilitas ini. 

Pertumbuhan Penduduk 

Proyeksi pertumbuhan diatur pada 1,8% sampai 2010 dan 1,05% (pertumbuhan terendah) dari 
2011 dengan mengacu pada Rencana Tata Ruang Propinsi Bali. Pada analisa sensibilitas ini 3 
jenis pertumbujan yang dipakai pada Rencana Tata Ruang Propinsi Bali juga dipakai sampai 
tahun sasaran 2025; 

Skenario Keterangan 
1) Tinggi 1 1,26% Rencana Tata Ruang Prop. Bali 
2) Tinggi 2 1,18% Rencana Tata Ruang Prop. Bali 
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3) Rendah 1,05% Rencana Tata Ruang Prop. Bali 
 
Hasil dari analisa sensibilitas ditampilkan pada Tabel-III-9.7. Untuk kedua buah proyek, 
EIRR dari variasi diatas 1) dan 2) menunjukkan sedikit lebih tinggi dari EIRR Studi 
Kelayakan. Meskipun EIRR dari variasi diatas 3) menunjukkan lebih rendah dari EIRR Studi 
Kelayakan, EIRRnya masih melebihi 12% dari biaya peluang modal 12%. 

Pertumbuhan Industri Manufaktur 

Tingkat pertumbuhan yang diproyeksikan diatur pada 5,5% sampai 2005 dan 7% sampai 2006 
dengan mengacu pada Rencana Tata Ruang Propinsi Bali. Pada analisa sensibilitas ini, 
diterapkan 2 jenis skenario berikut ini. 

Skenario Keterangan 
1) Tinggi 8,4% Rencana Tata Ruang Prop. Bali dari 2006 
2) Rendah 5% 30% lebih rendah dari proyeksi dari 2006 

 

Hasil dari analisa sensibilitas ditampilkan pada Tabel-III-9.7. Untuk kedua proyek, EIRR dari 
variasi diatas 2) memperlihatkan lebih rendah dibanding EIRR dari Studi Kelayakan; 
bagaimanapun juga EIRRnya masih melebihi 12% dari biaya peluang modal 12%. 

Peningkatan Wisatawan Asing 

Tingkat yang diproyeksi diatur pada 4,5%, Pada analisis sensibilitas ini, diterapkan 2 jenis 
skenario berikut ini. 

Skenario Keterangan 
1) Tinggi  5% 10% lebih tinggi dari proyeksi 
2) Rendah 4% 10% lebih rendah dari proyeksi 

 
Hasil dari analisa sensibilitas diperlihatkan pada Tabel-III-9.7. Untuk kedua proyek, EIRR 
dari variasi diatas 2) menunjukan sedikit saja dibawah 12% dari biaya peluang modal. 
Kebutuhan air pariwisata pada tahun 2025 menurun 1,3% (78lit/dt) dibandingkan dengan 
kebutuhan pada Master Plan. Bagaimanpun juga, EIRR menurun 5,1% untuk Proyek Suplai 
Air dan 2,4% untuk Proyek Dam Ayung yang mana lebih besar dari 1,3% dari tingkat 
penurunan kebutuhan air. Hal ini disebabkan karena manfaat dari sektor industri menjadi 
lebih sensitive pada variasi permintaan/kebutuhan. Sektor pariwisata adalah industri yang 
paling penting di Propinsi Bali, oleh karena itu Pemerintah diharapkan untuk memperbaiki 
dan lebih meningkatkan daya tarik pariwisata untuk sumber daya pariwisata di Pulau Bali. 

Tabel-III-9.7 EIRR oleh Analisa Sensibilitas 
Variasi Proyek Dam Ayung Multiguna Proyek Suplai Air untuk Wil. 

Selatan dari Bali 
EIRR dari Mater Plan 14,2% 12,5% 

1. Variasi Permintaan/Kebutuhan  
1.1 Pertumbuhan Penduduk   

1) tinggi 1: 1.26% 14,4% 12,8% 
2) tinggi 2: 1.18% 14,3% 12,6% 
3) rendah: 1.05% 14,2% 12,3% 

1.2 Pertumbuhan Industri Manufaktur   
1) tinggi: 8.4% 14,3% 12,7% 
2) rendah: 5% 14,0% 12,2% 

1.3 Peningkatan Wisatawan Asing   
1) 5% 14,3% 12,7% 
2) 4% 14,0% 11,9% 

2. Variasi Biaya  
1) tidak mengindahkan hal tak terduga 15,3% 13,8% 
Sumber: Tim Studi< 
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<EIRR oleh Variasi Biaya>  
Secara umum hal-hal; fisik tak terduga diambil sebagai pertimbangan dalam memperkirakan 
biaya proyek dengan menambahkan biaya konstruksinya. Pada Studi Kelayakan sama halnya 
dengan Master Plan, diterapkan 10% hal-hal fisik tak terduga. Dalam hal ini, pemeriksaan tak 
terduga adalah sebuah biaya tambahan yang disediakan untuk peristiwa-peristiwa yang tak 
terduga pula. Maka, analisa ini dilakukan dengan tidak mengindahkan hal-hal fisik tak 
terduga. 

Hasil dari analisa sensibilitas ini ditampilkan pada Tabel-III-9.7. Jelas terlihat bahwa EIRR 
dari kedua proyek melebihi 13% dan memperlihatkan kelangsungan ekonomi yang 
mencukupi. 

(4)   Proyek Pengendalian Banjir  

Manfaat pengendalian banjir secara umum diartikan sebagai pengurangan potensi kerusakan 
akibat banjir melalui pelaksanaan proyek. Pengurangan bisa dihasilkan dari berbagai 
kerusakan akibat banjir, baik dengan adanya proyek atau tidak.  

Kerusakan akibat banjir diperkirakan dari kemungkinan kerusakan langsung pada 
rumah-rumah dan fasilitas-fasilitas yang berhubungan dengan industri (diperkirakan 
kerusakan pada rumah sebesar 10%), serta kerusakan yang terjadi secara tidak langsung 
(kerusakan langsung diperkirakan sebesar 10%). 

<Nilai Rumah di Kabupaten Badung dan Kota Denpasar > 

Nilai total dari seluruh rumah di Kabupaten Badung dan Kodya Denpasar pada tahun 2005 
diperkirakan seperti ditunjukkan dalam Tabel-III-9.8. 

Tabel-III-9.8 Nilai Rumah  
Luas <20m2 20-49m2 50-99m2 100-149m2 150m2< Total 

1. Jumlah Rumah berdasarkan Ukuran Rumah  
Kab.Badung  12.737 19.728 41.499 7.758 5.750 87.470
Kota.Denpasa
r  36.120 38.211 30.651 13.097 15.184 133.263

2. Harga Pembuatan Rumah 
Rp./m2 562.000 803.000 1.124.000 1.606.000 2.088.000 - 
3. Nilai Rumah (Rp. milyar) 
Kab.Badung  143 547 3.476 1.551 1.801 7.518
Kota.Denpasa
r  406 1.059 2.567 2.619 4.756 11.407

Sumber: 1) Pengukuran dan Perencanaan Teknis Sungai Sungi dan Sungai Mati dalam Laporan Akhir Pengelolaan Air dan 
Pengendalian Banjir di Bali 1997/98, PU Propinsi Bali. 2) Bali Dalam Angka 2003, BPS Propinsi Bali, dan 3) Tim 
Studi  

< Kerusakan Banjir >  

Rasio areal banjir di wilayah pemukiman diperkirakan sebesar 8% di Kabupaten Badung dan 
25,5% di Kota Denpasar dengan mempertimbangkan daerah berdasarkan kepadatan penduduk. 
Kerusakan akibat banjir pada rumah-rumah berdasarkan arealnya diperkirakan dengan 
menerapkan rasio areal banjir dan rasio kerusakan langsung yang diterapkan di Jepang seperti 
dirangkum pada Tabel-III-9.9. 

Tabel-III-9.9 Kerusakan Banjir Langsung Berdasarkan Wilayah 
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Rasio Kerusakan Langsung Kerusakan Banjir 
Areal Rumah Inventaris Rumah 

Tangga 

Rasio Areal Banjir di 
Wilayah Pemukiman (Rp.milyar) 

Kab.Badung   8,0%  50,0 
Kota Denpasar  

8,3% 8,6% (untuk 
referensi) 25,5% 241,6 

Catatan: Kerusakan langsung di bawah kondisi kurang dari 50 cm tingkat penggenangan lantai. 
Sumber: 1) Manual for River Works in Japan, Ministry of Construction of Japan, dan 2) Tim Studi  

< Analisa Ekonomi >  

Manfaat didefinisikan sebagai pengurangan kemungkinan kerusakan dari kondisi proyek atau 
tanpa kondisi proyek dalam 25 tahun kemungkinan banjir. Pertambahan manfaat tahunan dari 
pelaksanaan proyek pada kondisi sekarang tahun 2005 serta kondisi mendatang pada tahun 
2015 dan 2025 diperkirakan untuk evaluasi ekonomi sebagaimana dijelaskan pada 
Tabel-III-9.10. Secara nyata, manfaat untuk tahun-tahun mendatang akan menjadi lebih besar 
karena terjadi peningkatan jumlah rumah sesuai dengan pertambahan penduduk dan kegiatan 
usaha. 

Evaluasi ekonomi dibuat berdasarkan semua hal yang disebutkan di atas. EIRR proyek 
menunjukkan 15,0% Tabel-III-9.10 yang melebihi12% dari biaya peluang modal. B/C ration 
dari proyek menunjukkan 1,2 yang melebihi 1,0. Maka Proyek Pengendalian Banjir Dinilai 
Layak secara ekonomi. 

Tabel-III-9.10 Manfaat dan Hasil Evaluasi Ekonomi  
Pada Kondisi 

Sekarang  Pada Kondisi Yang Akan Datang Perihal 
Tahun 2005 Tahun 2015 Tahun 2025 

Rumah 12,8 15,6 17,2 
Fasilitas Usaha  1,3  1,6  1,7 
Tidak Langsung   1,4  1,7  1,9 

Manfaat 
Rata-Rata 
Tahunan 
 (Rp. milyar) Total 15,5 18,9 20,8 

EIRR 15,0% Evaluasi 
Ekonomi Rasio B/C 1,2 

 

9.2.4 Pertimbangan Keuangan 

(1)   Proyek Dam Ayung Multiguna 

Pembiayaan proyek sebesar Rp.1.086,6 milyar harus dipisahkan dan dialokasikan kepada 
proyek-proyek yang relevan dari 1) Sistem Pengadaan Air Tengah dari Proyek Pengadaan Air 
untuk Wilayah Bali Selatan, 2) Pembangkit Listrik Tenaga Air and 3) Pengadaan Air Irigasi. 
Maka, pertimbangan keuangan Proyek Dam Ayung harus dibuat terpisah yaitu: 

 Proyek Pengadaan Air untuk Wilayah Bali Selatan, dipertimbangkan dengan seksama 
jumlah alokasi dari Proyek Dam Ayung, dipelajari dalam Bab berikutnya (2). 

 Daya listrik di Bali 100% dihasilkan oleh instalasi thermal pada Indonesia Power milik 
PLN. Bagaimanapun juga, kapasitas pengadaan tidak cukup untuk memenuhi seluruh 
kebutuhan listrik di Bali, sehingga sering terjadi pemadaman listrik. Dengan kata lain, 
biaya pengoperasian dari instalasi thermal telah melonjak pada tahun 2005 karena 
meningkatnya harga minyak seluruh dunia. Jadi, Indonesia Power yang bergabung 
dengan Proyek Multiguna Dam Ayung secara nyata dapat diharapkan untuk 
menyediakan listrik lebih stabil dengan biaya operasional yang lebih rendah.   

   Jika Indonesia Power bergabung dengan proyek, maka PLN menanggung biaya proyek 
dari pembangkit listrik milik mereka sendiri. Sebagaimana biaya proyek dam multiguna, 
pembagian biaya akan menjadi subyek diskusi antar masing-masing organisasi 
Pemerintah Pusat.  
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 Meskipun penerima manfaat dari pengadaan air irigasi yang dikembangkan melalui 
proyek dam multiguna harus menanggung biaya proyek yang cukup proporsional, 
dialog dan diskusi secara mendetail dengan pihak-pihak terkait, seperti SUBAK akan 
diperlukan untuk memecahkan suatu masalah.  

 

(2)   Proyek Pengadaan Air Untuk Wilayah Selatan Bali  

Jumlah biaya proyek mencapai Rp.1.060,5 milyar termasuk biaya yang dialokasikan sebesar 
Rp. 263, 6 milyar dari Proyek Dam Ayung. Secara jelas biaya proyek jauh dari kemampuan 
finansial Pemerintah Propinsi karena pendapatan tahunan Pemerintah Propinsi hanya sebesar 
Rp. 904 milyar pada tahun 2004 termasuk surplus tahun sebelumnya. Maka, pembiayaan 
dengan pinjaman dari Pemerintah Pusat dan atau pinjaman lunak luar negeri tidak akan dapat 
dihindari dalam pelaksanaan proyek. Komposisi pinjaman ini bisa diharapkan seperti berikut 
ini: 

Tabel-III-9.11 Komposisi Pinjaman Yang Diharapkan 

(1) Pinjaman (2) Porsi 
(3) Tingkat 
Bunga yg 

Diharapkan 

(4) Tingkat 
rata-rata 

tertimbang 

(5) Jangka Waktu Pinjaman 
dan Masa Tenggang yg 

Diharapkan 
Pinjaman Pemerintah Pusat 20% 14%* Berjalan untuk 30 tahun 
Pinjaman Lunak Asing 80% 1,5% 4% 30 tahun 
Catatan: *Pinjaman Bank Pemerintah untuk tujuan investasi 
 
Biaya teranualisasi dapat dianggap sebagai jumlah hutang tahunan dari pengembalian 
pinjaman beserta bunganya, yang dihitung berdasarkan kondisi pinjaman di atas yaitu 1) 
pinjaman sejumlah Rp. 1.060,5 milyar, 2) tingkat suku bunga rata-rata tertimbang sebesar 4%, 
dan 3) jangka waktu pinjaman 30 tahun 

Biaya proyek teranualisasi dari pinjaman diatas akan menjadi Rp.59,2 milyar dimana 6,5% 
dihitung sebagai pendapatan tahunan Pemerintah Propinsi 
 

(3)   Proyek Pengendalian Banjir  

Biaya proyek sebesar Rp.141,6 milyar juga sangat besar untuk  kemampuan finansial 
Pemerintah Propinsi, oleh karena itu pendanaan dari Pemerintah Pusat dan pinjaman lunak 
luar negeri akan diperlukan untuk pelaksanaan proyek. 
 

9.3 Evaluasi Sosial 

Pada pelaksanaan dari rencana-rencana proyek pada dasarnya sangatlah penting untuk 
mengambil perhatian khusus pada dampak-dampak sosial dari proyek-proyek pengembangan 
sumber daya air. Khusus pada tahap pra-konstruksi dari proyek, dampak-dampak yang paling 
memerlukan pemecahan untuk memfasilitasi pelaksanaan yang lancar dari proyek adalah 
aspek sosial dari alam. Setiap proyek pengembangan seharusnya tidak hanya layak secara 
teknis dan ekonomi serta ramah lingkungan saja namun juga harus dapat diterima dan 
dibutuhkan oleh masyarakat setempat. Empat proyek prioritas adalah Dam Ayung Multiguna, 
Pengembangan Air Baku Sungai Petanu, Proyek Pengendalian Banjir Sungai Badung-Mati 
dan Pengembangan Air Baku Sungai Sungi. Evaluasi sosial untuk masing-masing proyek 
diuraikan dibawah ini berdasarkam informasi yang diperoleh dari hasil-hasil pertemuan 
dengan para pemilik kepentingan (stakeholder) melalui survai sosial di lokasi studi dimana 
proyek tersebut akan dibangun. 
 
9.3.1 Proyek Multiguna Dam Ayung 
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Rencana proyek disambut gembira oleh sebagian besar pemilik kepentingan dan kelihatannya 
mereka sangat ingin proyek ini segera direalisasikan secepatnya dengan memperhatikan 
isu-isu yang sangat penting seperti pembebasan lahan dan masalah yang berkaitan dengan 
mata air suci untuk mendapatkan jalan keluar. Mengenai mata air suci yang digunakan untuk 
upacara keagamaan yang nantinya akan terkena genangan, untuk saat ini masyarakat setempat 
tidak bisa memberikan keputusan apapun, terkait dengan apakah nantinya mata air ini bisa 
digantikan oleh mata air suci lainnya yang berlokasi di suatu tempat disepanjang aliran sungai. 
Mereka tidak mau bertanggungjawab atas konsekuensi yang mungkin mereka terima dari 
keputusan yang mereka buat. Mereka ingin mendapatkan penjelasan dari orang-orang yang 
berkompeten atau yang berwenang dalam masalah yang sulit ini. Karena hal ini sangat 
diperlukan maka pada disain detail sebelumnya, Parisada Hindu Dharma Gianyar, kepala desa 
adat Susut, para pendeta hindu (pemangku) dari Pura Tangluk dan perencana proyek secara 
bersama-sama mengatur pertemuan untuk mendapatkan konsensus berkaitan dengan 
permasalahan utama ini. Yang sangat diharapkan nantinya adalah ada kemungkinan besar 
bahwa sebuah konsensus akan didapatkan dengan cara yang sabar dengan menjelaskan secara 
jelas mengenai manfaat dari proyek dan bahwa proyek ini siap untuk mengakomodir 
kebutuhan dan aspirasi masyarakat setempat. 

Tidak ada permasalahan berkaitan dengan jalan-jalan masuk ke lokasi proyek karena sudah 
ada jalan yang tersedia sepanjang Petang sampai Payangan (dengan lebar sekitar 6 m) tidak 
termasuk saluran pembuangan dikedua sisi jalan. Jadi terkait dengan jalan-jalan masuk 
kemungkinan tidak diperlukan lahan atau aset-aset lain untuk dibebaskan. 

Mengenai lahan yang akan tergenang masih diperlukan identifikasi lebih lanjut dengan 
perhatian khusus pada lokasi yang paling epat, ukuran dan para pemilik lahan. Sosialisasi dan 
negosiasi lanjutan dari nilai-nilai yang berkaitan dengan kompensasi masih diperlukan. 
Bagaimanapun juga, prosentase yang besar (hampir 58%) dari pemilik lahan yang telah 
diwawancarai menginginkan bentuk kompensasi berupa tanah dengan tipe yang serupa. 
Sisanya mengatakan akan mengikuti permilik lainnya melalui konsensus. Secara umum, 
kebanyakan dari mereka siap untuk memberikan lahan mereka untuk dipakai sebagai lokasi 
proyek. Bagaimanapun juga karena lahan yang tergenang sebagian besar merupakan milik 
desa adat maka pembebasan lahan tidak akan menjadi masalah yang sangat besar jika kepala 
desa adat bisa menerima kompensasi untuk pembebasan lahan tersebut. Sepanjang wawancara 
dengan kepala desa adat Susut dia juga memperlihatkan kesiapannya untuk mengijinkan 
proyek pembebasan lahan. 

Untuk menghindari konflik setelah proyek dalam tahap pengoperasian maka pembagian profit 
secara adil harus dijamin antara masyarakat di bagian hulu dan di bagian hilir dan antara 
masyarakat Kabupaten Badung dan Kabupaten Gianyar khususnya yang berkaitan dengan 
pengadaan air bersih, listrik dan kesempatan kerja. 

Habitat baru untuk monyet hitam disekitar lokasi proyek harus disiapkan dan dijamin agar 
mereka tidak mengganggu perkebunan buah yang ada begitu juga menghindari gangguan 
terhadap masyarakat setempat. 

Ada banyak permintaan yang muncul oleh para peserta yang mencerminkan kekhawatiran 
mereka dan perlu mendapatkan pertimbangan, antara lain:  

• Kompensasi bagi para pekerja rafting khususnya kehilangan pekerjaan yang dialami 
masyarakat setempat; 

• Penjelasan lebih lanjut secara detail mengenai spefikasi terbatas dari proyek termasuk 
manfaat proyek kepada masyarakat setempat khususnya yang tinggal sangat dekat 
dengan lokasi proyek; 

• Penggunaan masyarakat setempat sebagai pekerja oleh pelaksana proyek; 
• Jaminan keamanan/keselamatan untuk struktur fisik; 



The Comprehensive Study on Water Resources Development and Management in Bali Province 

Final Report – Main Report 
(III-9-11) 

• Jaminan untuk pasokan air irigasi untuk subak di daerah hilir; 
• Setelah penyelesaian proyek, kesempatan bisnis jangan hanya diberikan kepada 

investor luar jika masyarakat setempat tidak mendapatkan apapun dan pembagian 
yang adil dari manfaat proyek harus dijamin antara masyarakat hulu dan masyarakat 
yang dihilir dan antara masyarakat Kabupaten Badung dan Kabupaten Gianyar; 

• Perjanjian atau dokumen kontrak antara kepala desa-kepala desa terkait dengan 
pelaksana proyek akan memfokuskan pada hal-hal yang penting antara lain 
kompensasi sebelum proyek dimulai dimana hal ini sangat penting sebagai referensi 
untuk pelaksanaannya. 

Survai sosial di lokasi proyek membuktikan bahwa masih banyak dari responden yang tidak 
mengetahui mengenai rencana proyek, maka dari itu kebanyakan dari mereka menyampaikan 
kekhawatiran mereka jika proyek nantinya akan membawa dampak negatif kepada 
masyarakat setempat. Bagaimanapun juga, sosialisasi lebih lanjut berkaitan dengan rencana 
proyek setidaknya selama persiapan disain detail akan membantu mereka untuk mendapatkan 
pemahaman yang lebih baik mengenai manfaat yang akan didapat masyarakat Bali secara 
umum. 

Dilihat dari penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa proyek kemungkinan besar 
akan diterima oleh masyarakat setempat jika tersedia tindakan-tindakan penanganan untuk 
permasalahan-permasalahan yang meresahkan masyarakat berkaitan dengan proyek yang 
mungkin memberikan dampak merugikan kepada mereka. 
 
9.3.2 Proyek Pengembangan Air Baku Sungai Petanu 

Para pemilik kepentingan juga sangat menyambut rencana proyek dan karena lokasinya di 
didaerah hilir maka pelaksanaannya tidak akan terlalu susah. Bagaimanapun juga, ada sedikit 
permasalahan-permasalahan kecil yang masih memerlukan klarifikasi dan pemecahan seperti 
mata air-mata air suci dan pembebasan lahan. 

Mengenai pembebasan lahan tidak akan menjadi permasalahan yang besar. Bagaimanapun 
juga, lahan sekitar 0,75 hektar yang belokasi di Dusun Glumpang Desa Sukawati akan dipakai 
sebagai lokasi Instalasi Pengolahan Air (IPA) harus diinformasikan terlebih dahulu kepada 
para pemilik lahannya. Koordinasi antar pihak-pihak terkait seperti kepala subak, kepala 
dusun, kepala desa merupakan hal yang sangat penting untuk menghindari salah pengertian 
dan kesalahan dalam berkomunikasi. Prosedur yang harus dipakai harus terbuka, dapat 
dipertanggungjawabkan, adil dan jujur. Jika memungkinkan lahan yang akan dibebaskan 
dihargai sesuai dengan harga pasar. 

Masyarakat setempat khawatir akan kemungkinan tergenangnya mata air suci yang ada jika 
intake (bangunan penyadap air) dibangun. Mereka menyarankan agar permukaan dari air 
sungai harus tetap dijaga pada level yang sama seperti kondisi yang ada saat ini. 

Masyarakat setempat juga khawatir akan keamanan dari struktur intake. Kualitas/kekuatan 
dari konstruksi perlu mendapatkan jaminan. Diperoleh informasi bahwa sekitar bulan Januari, 
Februari, dan Maret setiap tahunnya khususnya pada saat hujan deras air sungai meluap 
sampai ke Jembatan Sungai Pinda. 

Pada saat musim kering subak di Sukawati sangat membutuhkan air irigasi. Subak ini 
meminta pembagian skala kecil air dari proyek. Selama debit air terbatas (musim kering), 
dikhawatirkan jika nantinya proyek akan mengganggu suplai air dari subak-subak dihulu 
melalui kolusi dengan penjaga dam. Selama tahap konstruksi, saluran irigasi tidak boleh 
diganggu sehingga jadwal tanam akan bisa berlangsung seperti biasanya. 
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Ketika proyek sudah siap beroperasi, harus ada kontribusi yang pasti kepada masyarakat 
setempat dalam bentuk: air bersih untuk Pura Er Jeruk; sumbangan dari proyek kapada Desa 
Saba dan Sukawati juga Pura Er Jeruk. 

Permintaan-permintaan lainnya yang perlu dipertimbangkan adalah (i) realisasi secepatnya 
dari Master Plan untuk wilayah hulu dan Sungai Unda melalui penetapan yang jelas dari pola 
distribusi dan pengelolaandari air yang tersedia diantara wilayah SARBAGITAKU (hal ini 
disampaikan oleh perwakilan dari PDAM Gianyar); (ii) konstruksi dari saluran/drainase dari 
Dusun Gelumpang sepanjang Sungai Petanu dan Sungai Oos untuk meminimalkan masalah 
penggenangan.   

Kelihatan jelas bahwa hampir semua poin yang disebutkan diatas merupakan harapan dari 
para pemilik kepentingan dan tidak ada permasalahan serius yang ditemukan. 
Permintaan-permintaan tersebut mungkin tidak akan terlalu sulit untuk dipenuhi oleh 
pelaksana proyek dan melalui koordinasi yang baik dari pihak-pihak terkait setiap 
penyesuaian bisa dibuat untuk disesuaikan dengan kondisi setempat.  

Maka, proyek ini juga layak secara sosial karena sangat diterima oleh para pemilik 
kepentingan termasuk penduduk yang tinggal dekat dengan lokasi proyek. 

 
9.3.3 Proyek Pengembangan Air Baku Sungai Sungi  

Karena lokasi proyek berada di bagian hilir sungai, maka rencana proyek mendapat sambutan 
dari sebagian besar pemilik kepentingan khususnya para subak dan mereka kelihatannya 
sangat ingin proyek segera direalisasikan secepatnya. Pada awalnya proyek direncanakan di 
bagian hulu sungai namun karena banyak subak yang menentangnya maka lokasi dipindahkan 
ke bagian hilir. 

Jalan masuk ke lokasi proyek tidak menjadi masalah karena bisa memanfaatkan jalan subak 
yang bisa dimasuki melalui Jalan Mengwi-Tanah Lot langsung menuju lokasi proyek (Desa 
Mengening). Alternatif yang lebih baik adalah sedikit melakukan perubahan yaitu langsung 
berjalan lurus dibandingkan dengan mengikuti jalan subak yang ada karena dengan lurus 
jarak tempuh akan jauh lebih rendah dan tidak akan ada permasalahan seperti gangguan yang 
merugikan terhadap rumah dan pura keluarga. Panjangnya sekitar 2 km dan jalan ini mungkin 
bisa digunakan untuk transportasi umum namun persawahan disekeliling jalan baru harus 
dilindungi dan harus dibuat larangan untuk alih fungsi ke penggunaan yang bukan pertanian. 
Dengan kata lain kebijakan “jalur hijau” perlu untuk diterapkan disekitar jalan baru. 
Disamping itu saluran irigasi yang sudah ada, struktur pembagi air dan pura-pura subak harus 
dipertimbangkan secara seksama pada saat pembuatan disain detail untuk menghindari 
terjadinya disfungsi. Pembuatan jalan baru membutuhkan pembebasan lahan, namun hal ini 
mungkin tidak terlalu serius karena kompensasi bisa dinegosiasikan dengan para pemilik 
lahan. Lahan seluas 0.75 hektar yang akan digunakan untuk IPA adalah tanah milik 
pemerintah dan saat ini ditangani oleh 2 orang petani, tetapi, mereka juga memerlukan 
kompensasi karena kehilangan pekerjaan. 

Setelah proyek selesai, para penduduk desa disekitar proyek khususnya desa Cemagi dan 
Munggu memerlukan adanya pembagian manfaat proyek dalam bentuk fasilitas air bersih 
untuk umum yang akan dibangun di Balai Banjar, Pura dan lain sebagainya. PDAM 
diharapkan untuk menyediakan kontribusi tertentu apakah dalam bentuk uang atau bentuk 
lainnya pada saat ada acara penting seperti upacara di pura. 

Beberapa permintaan lainnya yang disampaikan oleh para pemilik kepentingan adalah sebagai 
berikut: 

• Jalan kecil menuju kuburan yang dimiliki masyarakat Kristen perlu diperbaharui dan 
diperlebar karena juga dipakai oleh warga yang non Kristen; 
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• Diperlukan adanya jalan kecil sepanjang 200 m menuju pura kecil yang ada. 
Masyarakat setempat bersedia memberikan tanahnya untuk jalan tersebut namun 
mereka memerlukan bantuan dalam pembangunannya;   

• Jalan menuju pantai juga diperlukan untuk prosesi upacara keagamaan namun yang 
dibutuhkan adalah pelebaran. Bantuan dari proyek dibutuhkan dan hal ini mungkin 
dapat dipadukan dengan pembangunan jalan masuk menuju lokasi proyek; 

• Selama tahap konstruksi, disarankan untuk memakai pekerja setempat berdasarkan 
keahlian yang mereka miliki dan jangan sampai ada gangguan terhadap jadwal tanam 
subak. 

Jika dibandingkan dengan Proyek Multiguna Reservoar Ayung dan Proyek Pengembangan 
Air Baku Sungai Petanu kelihatannya Proyek Pengembangan Air Baku Sungai Sungai lebih 
mudah untuk dilaksanakan karena tidak ditemukan adanya permasalahan yang serius. 
Sebagian besar dari permintaan yang telah disampaikan diatas juga bisa dipenuhi melalui 
negosiasi dengan masyarakat setempat dan pelaksana proyek serta badan-badan terkait. 

Sebagai kesimpulan Proyek Pengembangan Air Baku Sungai Sungi adalah layak jika dilihat 
dari sudut pandang sosial karena mendapat dukungan dari sebagian besar pemilik kepentingan 
dan termasuk subak-subak terkait. 
 
9.3.4 Proyek Pengendalian Banjir Sungai Badung-Mati 

Banjir dari Sungai Badung dan Mati terjadi hampir setiap tahun, jadi masyarakat yang tinggal 
di Denpasar dan sekitarnya sangat berharap banjir tersebut dapat dikendalikan atau dikurangi 
secepatnya. Dengan demikian berdasarkan pertemuan dengan para pemilik kepentingan dapat 
disimpulkan bahwa masyarakat sangat mendukung dilaksanakannya proyek. 

Proyek membutuhkan adanya pembebasan lahan untuk pembuatan terminal penampung air 
sementara sekitar 15 ha yang berlokasi di Umadui. Disarankan bahwa permasalahan tersebut 
perlu ditangani oleh badan-badan pemerintah terkait. Begitu juga halnya pelaksanaan 
sosialisasi termasuk negosiasi dengan para pemilik lahan terkait dengan permasalahan 
kompensasi untuk pembebasan lahan harus ditangani dengan baik sehingga para pemilik 
lahan puas tanpa membuat mereka selalu menjadi “korban” dari proyek pengembangan. 

Sementara subak-subak yang ada menginginkan agar intake Batan Nyuh, Buagan, dan 
Margaya di Sungai Badung tetap berfungsi untuk mengairi sawah mereka yang selalu 
mendapatkan air dari sumber-sumber tersebut. Pada saat yang bersamaan usaha untuk 
mengurangi sedimentasi perlu untuk dilakukan. 

Faktor-faktor penting yang bertanggungjawab terhadap terjadinya banjir adalah sebagai 
berikut: sampah yang dibuang ke sungai dan saluran drainase, alih fungsi lahan persawahan 
ke penggunaan lainnya, badan sungai dipakai sebagai tempat penanaman berbagai jenis 
tanaman seperti pisang, singkong, kelapa dan lain sebagainya. Disamping itu banyak 
bangunan dan rumah yang menonjol melewati tepi sungai dan sangat mengabaikan peraturan 
mengenai perbatasan sungai. 

Kedua sungai juga tercemar dan penyebab utama dari pencemaran sungai ini adalah sampah, 
pembuangan limbah dari industri-industri kecil seperti garmen, percetakan, bengkel dan 
restoran yang berlokasi sangat dekat dengan kedua sisi sungai. Diusulkan agar Prokasih dapat 
mencakup keseluruhan sungai tidak hanya dibagian yang paling hilir namun juga dibagian 
hulu juga harus diatur dengan pengaturan yang ketat. Usulan penting yang disampaikan oleh 
para peserta khususnya berkaitan dengan pengurangan banjir sebagai pertimbangan 
selanjutnya adalah sebagai berikut: 

• Membangun saluran penghubung dari Teluk Tebe ke Sungai Badung disepanjang Jalan 
Imam Bonjol; 
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• Lahan disepanjang Sungai Mati dari Pura Bias Sampai Jembatan Pulau Roon (di Br. 
Pengiasan) perlu dibebaskan sehingga pembangunan tanggul sungai bisa dilanjutkan 
sampai ke Jembatan Pulau Roon; 

• Diperlukan adanya penanganan pengelolaan sampah yang relevan seperti: 
pemasangan “penangkap sampah” pada tempat-tempat tertentu; menaruh tanda 
larangan membuang sampah pada beberapa tempat yang diisi Peraturan Pemerintah 
dan diikuti dengan kontrol yang intenssif dan penegakan hukum yang tegas; 
lampu-lampu disepanjang sungai harus tetap berfungsi; para pengurus desa 
pekraman/adat bisa diberdayakan untuk berperan dalan mengontrol kebiasaan dari 
masyarakat terkait dengan pembuangan sampah; sumberdaya manusia, gaji dan 
fasilitas-fasilitas dari Petugas Pembersih Sampah harus ditingkatkan atau diperbaiki; 
Proyek Konsolidasi Lahan di Semile, Melangi dan Mergaya tidak boleh menutup 
saluran-saluran irigasi subak; mencatat debit sungai pada beberapa tempat tertentu 
pada saat kondisi normal; hulu Sungai Mati khususnya di bagian Timur Br. Teges di 
perumahan Purnawira memerlukan tanggul yang lebih kuat. 

 
Berdasarkan pertimbangan, proyek ini dapat diterima secara sosial. Kelihatannya tidak ada 
yang menolak proyek pengendalian banjir ini karena sebagian besar aktivitasnya berupa 
penggalian dasar sungai dan penguatan tanggul tanpa melakukan pelebaran jadi tidak 
diperlukan adanya pemindahan pemukiman.  Bagaimanapun juga, satu permasalahan yang 
penting yang masih tersisa untuk dipecahkan adalah: apakah lahan yang masih tersisa bisa 
dijamin untuk tidak beralih fungsi selain untuk pertanian. Usaha-usaha koordinasi lebih lanjut 
dengan pihak-pihak terkait seperti Bappeda, Badan Agraria, Dinas PU dan sebagainya 
merupakan hal yang sangat penting untuk memastikan penggunaan di masa yang akan datang 
dari lahan-lahan yang tersebut. Pemerintah Kota Denpasar perlu untuk melestarikan fungsi 
lahan yang ada sebagai penampung air alami. Oleh karena itu setiap usaha proyek 
Konsolidasi Lahan di wilayah ini bisa tidak bisa ditolerenasi lagi; tanpa adanya penampung 
air pada keadaan sekarang ini maka akan sangat sulit untuk memecahkan permasalahan banjir 
di Kota Denpasar dan wilayah sekitarnya. 

Yang perlu ditekankan disini adalah banyak proyek yang memerlukan adanya pembebasan 
lahan. Pengalaman-pengalaman sebelumnya dalam menangani permasalahan pembebasan 
lahan mendapatkan kritikan sebagai hal yang merugikan para pemilik lahan. Demi 
“pembangunan nasional dan kepentingan umum”, para pemilik lahan bersedia menyerahkan 
tanahnya untuk pelaksanaan proyek. Banyak dari mereka yang putus asa karena mereka 
merasa dicurangi oleh pelaksana proyek karena pada kenyataannya tanah mereka tidak 
dipakai untuk proyek tapi dipakai sebagi perumahan atau menjadi milik orang lain. Mereka 
menganggap diri mereka sebagai “korban dari pengembangan/pembangunan”. Hal ini 
diungkapkan oleh para peserta pertemuan dengan pemilik kepentingan di Denpasar. Dan 
kritik yang sama juga dikemukakan baru-baru ini oleh koran lokal. Maka, pembebasan lahan 
perlu ditangani melalui negosiasi yang transparan, dapat dipertanggungjawabkan, adil dan 
jujur. 

Untuk kelancaran pelaksanaan proyek, harus selalu diingat bahwa merupakan hal yang umum 
di Bali sebelum konstruksi dilaksanakan, pelaksana proyek harus berkonsultasi terlebih 
dahulu dengan pendeta tertinggi (pemangku) atau orang yang dianggap berkompeten dalam 
menangani masalah-masalah spiritual dan keagamaan. Sebelum konstruksi dimulai maka 
perlu diadakan upacara keagamaan. Orang-orang yang ahli dalam hal ini akan memberikan 
nasehat tentang bahan-bahan dan jenis upacara yang harus disiapkan serta hari baik untuk 
melaksanakan upacara tersebut. Disamping itu, merubah lahan dari sawah ke penggunaan 
lainnua harus melalui upacara tertentu dan hal ini juga harus berdasarkan nasehat dari pendeta 
(pemangku) dan orang yang berkompeten. Jika mengabaikan tradisi dan upacara keagamaan 
berdasarkan kepercayaan masyarakat Hindu Bali ini akan bisa menimbulkan hal-hal yang 
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tidak diinginkan yang akan mengganggu kelancaran setiap aktivitas yang dilaksanakan di 
lokasi tersebut. 

 

9.4  Evaluasi Lingkungan 

Studi Penilaian Dampak Lingkungan (EIA) didasarkan pada undang-undang, peraturan dan 
pedoman dari pemerintah Indonesia yang dilaksanakan berdasarkan ketentuan dasar dari EIA 
studi yang formal tidak diperlukan selama tahap perencanaan dari proyek (tahap master plan 
dan studi kelayakan dari dalam studi ini) untuk keempat (4) proyek prioritas yang signifikan 
berdasarkan studi kelayakan. Tim ahli Indonesia dari berbagai disiplin ilmu seperti yang 
disyaratkan oleh pedoman EIA melaksanakan Studi EIA dengan pedoman teknis dari Tim 
Studi JICA. 

Berdasarkan penemuan dari studi EIA evaluasi lingkungan dari proyek-proyek prioritas akan 
disampaikan seperti dibawah. Studi EIA tidak dilaksanakan untuk proyek-proyek 
pengendalian banjir karena termasuk dalam skala kecil. Namun evaluasi lingkungan tetap 
harus dilaksanakan mencakup 3 jenis proyek-proyek kelayakan berikut ini: 

 Proyek Dam Ayung 
 Proyek Pengadaan Air (Sistem/Proyek Barat, Tengah dan Timur) 
 Proyek Pengendalian Banjir Sungai Badung dan Mati 

 

Dampak-dampak lingkungan yang potensial dan tindakan-tindakan pengurangan pada 
dasarnya fokus kepada isu-isu sosial yang signifikan dari tahap pra-konstruksi dan efek-efek 
merugikan jangka panjang dari tahap pengoperasian proyek. Efek-efek pada tahap konstruksi 
juga dipertimbangkan dengan tepat. Meskipun demikian efej-efek merugikan jangka pendek 
yang secara langsung dari pengadaan, transportasi dari bahan-bahan bangunan dan peralatan 
kemudian dilanjutkan dengan pekerjaan-pekerjaan konstruksi tidak akan dihadapi. 
Pekerjaan-pekerjaan konstruksi untuk ketiga jenis proyek melibatkan metide-metode 
konvensional yang telah diterapkan secara luas di Bali. Bahkan untuk dam yang merupakan 
komponen terbesar proyek dimana yang saat ini dalam tahap konstruksi adalah Dam Telaga 
Tunjung. Jadi dengan menerapkan praktek rancang bangun yang baik dari metode 
konvensional selama perencanaan dan pelaksanaan dari pekerjaan-pekerjaan konstruksi maka 
potensi efek-efek merugikan jangka pendek dari konstruksi dapat dikurangi jika tidak dapat 
dihilangkan secara keseluruhan. 
 

9.4.1 Proyek Dam Ayung 

(1)   Aspek Sosial PadaTahap Pra-Konstruksi 
Isu sosial yang paling signifikan pada tahap pra-konstruksi adalah kebutuhan akan 
pemukiman kembali dari penduduk yang termasuk dalam kompensasi untuk perumahan 
sebagai konsekuensi genangan dari air dam.Lokasi yang direncanakan untuk dam tidaklah 
berpenghuni karena merupakan daerah dengan tebing yang curam maka dari itu tidak terdapat 
perumahan penduduk yang akan terkena dampak. 

(2)   Pada Tahap Konstruksi 

Efek-efek jangka pendek terhadap biota air (fauna dan flora) yang disebabkan oleh 
peningkatan kekeruhan dari pekerjaan pengerukan dan juga biota disekitarnya berkaitan 
dengan pembabatan lahan dan aktivitas-aktivitas konstruksi lainnya tidak dapat dihindari. 
Bagaimanapun juga, lingkungan teristerial (darat) sekitar harus diperbaiki deng penanaman 
kembali (penanaman hutan kembali) pada saat suatu pekerjaan konstruksi telah berakhir 
(praktek tata ruang yang baik) sementara lingkungan air dam akan ditangani 
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sebagaimanamestinya seperti pada perihal (3) pada tahap setelah konstruksi dan dibawahnya 
untuk menjamin ekologi air yang baik dalam dam. 

Disana terdapat sembilan spesies fauna darat, tujuh burung dan dua mamalia yang dilindungi 
oleh hukum di Indonesia. Keseluruhan spesies burung yang dilindungi tersebut secara ilmiah 
merupakan spesies umum sementara dua mamalia terancam punah. Luas peredaran (habitat) 
dari kesembilan spesies fauna tersebut mencakup pulau-pulau dan negara disekitar (utamanya 
Pulau Jawa dan Malaysia). 

Kedua spesies mamalia yang terancam punah karena populasinya yang rendah adalah 
Southeast-Asian porcupine (Hystrix brachyura) and Pangolin (Manis javanica). Beberapa 
habitat dari mamalia akan hilang sebagai konsekuensi dari genangan dam karena mereka 
tinggal di gua/lubang/celah dari tebing curam sisi Sungai Ayung dan Sungai Siap. Mamalia 
ini dapat memiliki respon yang tinggi dan dapat berenang dengan baik sehingga diharapkan 
dapat lepas dari genangan dengan pindah ke habitat-habitat darat alternatif di suatu tempat di 
sekitar daerah yang curam dan bertebing. Lebih jauh, wilayah genangan dam yang hanya 
sekitar 75 hektar adalah sangat kecil jika dibandingkan dengan derah bertebing/curam yang 
ada yang bisa dipakai sebagai habitat alternatif nantinya. Maka dari itu efek-efek merugikan 
yang potensial bagi kedua mamalia yang hampir punah ini dievaluasi tidak signifikan. 

Pada kenyataannya perlindungan terhadap wilayah pengaliran Dam Ayung yang merupakan 
ekosistem darat dari dam menghadapi pengembangan lanjutan seperti yang diugkapkan pada 
perihal (3) dari tahap pasca-konstruksi dan dibawahnya, pada gilirannya akan menjamin 
perlindungan jangka panjang untuk habitat-habitat darat untuk kesembilan spesies fauna darat 
yang dilindungi tersebut serta sebagai pertahanan jangka panjang mereka. 

(3)   Tahap Pasca-Konstruksi (Operasi) 

Potensi Eutropikasi dan Endapan Lumpur dari Dam 

Efek merugikan jangka panjang yang paling signifikan adalah dam yang mungkin harus 
dihadapi adalah memburuknya ekologi air yang ditunjukkan dengan potensi eutropikasi dan 
disini memburuknya kualitas air dam sebagai akibat pengedapan lumpur yang sangat cepat. 
Jadi sangatlah penting untuk memakai pengelolaan dan tindakan-tindakan monitoring proaktif 
jangka panjang berdasarkan prinsip pencegahan untuk mengurangi kejadian-kejadian yang 
demikian. Tindakan-tindakan pengurangan akan fokus secara integral baik pada wilayah 
pengaliran dam (218 km2) yang merupakan ekosistem daratnya dan lingkungan air dam 
(ekosistem air dam). Air eutropik tidak memenuhi syarat untuk pengolahan air minum 
konvensional. 

Kandungan fosfor yang terukur adalah sekitar 0,01 mg/liter dari air sungai di hulu dam secara 
marginal cukup untuk menghasilkan potensi eutropikasi dari air dam yang ditampung. Badan 
sungai yang dangkal untuk keperluan penetrasi cahaya yang efektif ke air lebih rawan untuk 
eutropikasi dibandingkan dengan yang dalam. Dengan mempertimbangkan kedalaman 
air-dalam dari dari dam lebih dari 50m dan hanya ketersediaan marginal dari nutrisi utama 
(fosfor) tidak ada eutropikasi di dam yang diantisipasi. Disamping itu, sebagai tindakan 
pencegahan baik untuk menghadapi eutropikasi dan pengendapan lumpur di dam 
direncanakan dengan tetap melindungi ekosistem darat dari dam (total wilayah218 km2) 
dalam menghadapi pengembangan lanjutan termasuk pengembangan pertanian yang intensif. 
Tujuan jangka panjang yang ingin dicapai adalah lingkungan air yang murni dari dam. 

Perlindungan terhadap ekosistem darat dari Dam Ayung bermanfaat untuk perlindungan bagi 
kesembilan spesies fauna darat yang dilindungi seperti yang disampaikan pada perihal (2) 
diatas. 
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Perlu digarisbawahi bahwa sebagai tindakan struktural dari pengendalian aliran sedimen ke 
dam dua (2) buah cek dam di bagian hulu ceruk dam dibangun di dua sungai yaitu Ayung 
(sungai utama) dan Siap (anak sungai Ayung). Pemindahan (pengerukan) yang teratur dari 
bahan endapan yang terkumpul pada dasarnya disetiap akhir musim hujan untuk menjamin 
fungsi mereka agar tetap efektif. Material yang dipindahkan dari kedua cek dam tersebut bisa 
dimanfaatkan sebagai bahan bangunan. Maka, pemindahan secara rutin dari kumpulan 
material penanganannya bisa bekerjasama dengan perusahaan pengadaan bahan bangunan.  

Tindakan-tindakan perlidungan yang diperlukan untuk ekosistem darat Dam Ayung 
disamping pengendalian masuknya nutrisi dan sedimen ke dam adalah sebagai berikut: 

• Perundang-undangan untuk menyatakan wilayah tersebut (ekosistem darat dari dam) 
sebagai tempat yang dilindungi untuk menghindari pengembangan di masa depan 
yang berorientasi untuk alih fungsi lahan termasuk pengembangan pertanian yang 
intensif dan hotel skala besar serta pengembangan vila 

• Promosi untuk pertanian organik untuk lahan-lahan pertanian yang sudah ada di 
wilayah tersebut termasuk eksplorasi dari peluang penjualan untuk produk organik 
tersebut dengan menargetkan pada hotel dan restoran skala tinggi 

• Promosi untuk eko-pariwisata di wilayah tersebut termasuk areal disekitar dam 
• Pemeliharaan untuk semua lahan milik umum di wilayah tersebut sebagai hutan yang 

dilestarikan dengan penanaman hutan kembali terutama dipusatkan pada tebing/lereng 
yang kritis 

• Promosi untuk memelihara lereng/tebing yang curam bahkan untuk milik pribadi di 
wilayah tersebut sebagai hutan yang dilestarikan dengan penanaman hutan kembali 
jika diperlukan. 

Monitoring Kualitas Air di Dam 

Program monitoring kualitas air secara teratur pada dam diperlukan untuk secara efektif 
melakukan tindakan-tindakan perlindungan yang diperlukan berdasarkan waktu untuk 
menghadapi potensi memburuknya kualitas air dam (termasuk eutropikasi). Program 
monitoring sementara untuk menentukan keseluruhan kondisi lingkungan dari dam dengan 
sudut pandang aspek fisik, biologi, bakteriologi dan potensi eutropikasi diusulkan di bawah 
ini: Monitoring ini akan dilaksanakan oleh Balai PSDA (organisasi baru yang diusulkan 
dalam Master Plan) 

• Lokasi Monitoring: Minimal ada 4 lokasi, 2 lokasi didekat ceruk Sungai Ayung dan 
Sungai Siap sampai dam, 1 lokasi di pusat dam dan 1 lokasi dekat saluran air dam. 

• Frekuensi dan Parameter Monitoring : Frekuensi dari monitoring yang 
direkomendasikan adalah dengan dasar bulanan dengan minimum dari 
parameter-parameter berikut untuk monitoring. Temperatur, pH, TDS (EC), kekeruhan, 
SS, DO, BOD, COD, T-N, T-P, Coliform (total dan fecal) level dan kepadatan 
Phytoplankton. 

• Target kualitas air dam : Target jangka panjang yang direkomendasikan untuk kualitas 
air dam adalah untuk mendapatkan lingkungan air yang murni dengan berdasarkan 
parameter dasar BOD (indikator utama untuk pencemaran biologis) dan T-P (indikator 
utama untuk potensi eutropikasi) diatur sebagai berikut: 
- Untuk BOD nilai rata-rata tahunan tidak melebihi 3 mg/L. 

- Untuk T-P nilai rata-rata tahunan tidak melebihi 0.005 mg/L. 

Untuk perlindungan ini, tindakan pengelolaan dan monitoring secara integral difokuskan pada 
ekosistem air dan darat dari dam. Tidak hanya untuk potensi eutropikasi dan laju sedimen 
yang sangat cepat ke dam dapat dikurangi namun target jangka panjang yaitu lingkungan air 
yang murni dari dam dapat dicapai. 
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9.4.2 Proyek-Proyek Pengadaan Air 

(1)  Aspek Sosial Pada Tahap Pra-Konstruksi 

Isu sosial yang paling signifikan pada tahap pra-konstruksi adalah kebutuhan akan 
pemukiman kembali dari penduduk yang termasuk dalam kompensasi untuk perumahan 
sebagai konsekuensi ketentuan fasilitas-fasilitas proyek sistem pengadaan air, pada dasarnya 
untuk ketentuan instalasi pengolahan air. Lokasi dari instalasi pengolahan air baik untuk 
proyek (sistem) Barat dan Timur adalah persawahan yang terbuka yang tidak dihuni 
penduduk. Dalam hal Proyek Tengah, wilayah yang direncanakan berada didalam properti 
IPA Ayung jadi tidak diperlukan adanya pemindahan penduduk.  

Lebih jauh, setiap konflik sosial dengan hak para pengguna air yang sudah ada (petani) 
dihindari baik untuk proyek Barat maupun proyek Tengah dengan pengambilan air langsung 
melalui pemilihan lokasi pengambilan di daerah paling hilir sungai. Konflik masalah hak-hak 
penggunaan air tidak ditemui pada Proyek Tengah karena air simpanan yang dikeluarkan dari 
Dam Ayung akan memberikan air baku untuk intake. Maka, tidak akan ada konflik 
penggunaan air yang akan terjadi. 

(2)   Tahap Pasca-Konstruksi (Operasi) 

<Potensi efek-efek merugikan dari intake air sungai dengan bendung> 

Penurunan debit di hilir intake dan potensi efek-efek yang merugikan pada ekologi sungai 
mungkin signifikan dan harus dikurangi. Kasus ini tidak akan terjadi di Sistem Tengah karena 
air intake diambil dari bendung adalah yang dikeluarkan dari Dam Ayung dan oleh karena itu 
tidak akan ada penurunan debit di hilir bendung. Bagaimanapun juga, hal ini mungkin 
merupakan sebuah masalah untuk dua bendung intake lainnya (Sistem Barat dan Timur). 
Jumlah dari intake direncanakan mengacu pada jumlah dari air sisa yang dikeluarkan sebagai 
aliran lingkungan di daerah hilir yang kemudian mengalir ke laut. Maka, tindakan 
penanganan dari dalam dibuat untuk menentukan jumlah dari intake-intake air. 

Potensi merugikan lainnya terhadap ekologi yang disebabkan oleh bendung intake dan 
merupakan kasus yang terjadi di semua bendung yang ada di Bali adalah mereka tidak 
memiliki jenjang kehidupan ikan, yang merupakan hambatan bagi ikan untuk bermigrasi ke 
daerah hulu. Bagaimanapun juga, untuk sistem Barat dan Timur karena bendung-bendung 
yang ada di kedua sungai (Penet dan Petanu) berlokasi di bagian huku dari bendung intake 
proyek dan hasil dari pengambilan contoh ikan mengindikasikan migrasi ikan terjadi di 
daerah hulu intake, maka diputuskan untuk menyediakan jenjang kehidupan ikan untuk kedua 
bendung sebagai tindakan penanganan dari dalam untuk konservasi ekologi sungai. 

Jenjang kehidupan ikan di bendung untuk Sistem Tengah di Dam Ayung tidak bisa 
digabungkan karena ada banyak bendung yang sudah ada disana yang semuanya tidak 
memiliki jenjang kehidupan ikan mulai dari daerah paling hulu dari bendung yang 
direncanakan proyek ini (terdapat bendung Peraupan, Mambal dan lain sebagainya) sampai ke 
daerah hulu (yaitu Bendung Oongan dan Intake PDAM Waribang dengan Dam Rubber) 
sehingga ketentuan untuk jenjang kehidupan ikan yang diperuntukkan hanya untuk bendung 
ini tidak diharapkan untuk memfasilitasi setiap migrasi ikan yang signifikan di sungai. 
 

<Generasi endapan buangan pada instalasi pengolahan air> 

Produksi air bersih dari air sungai baku juga menghasilkan generasi endapan buangan (sisa) 
yang pada dasarnya mengendap di tangki sedimentasi dari instalasi pengolahan air. Meskipun 
demikian, endapan yang demikian dapat dengan mudah dikeringkan di kolam yang terbuat 
dari tanah atau alas pengeringan sederhana lainnya dan bermanfaat digunakan sebagai 
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kondisioner tanah atau bahan untuk reklamasi lahan. Namun mereka tidak bermanfaat untuk 
digunakan sebagai tanah pertanian karena kandungan zat suburnya yang tebatas. 

Disain untuk ketiga instalasi pengolahan air untuk proyek ini (Sistem Barat, Tengah dan 
Timur) menggabungkan fasilitas-fasilitas pengeringan-endapan sebagai tindakan pencegahan 
terhadap degradasi lingkungan air sungai dan juga praktek teknik yang baik untuk 
penanganan endapan buangan. Endapan yang dikeringkan bisa bermanfaat digunakan sebagai 
kondisioner tanah atau bahan untuk reklamasi lahan. 

Endapan hasil buangan yang dihasilkan pada setiap instalasi pengolahan aor akan dikelolan 
dan dibawa ke tempat pembuangan akhir yang berhak oleh setiap Perusahaan Pengadaan Air 
(PDAM).  

<Generasi air limbah sebagai akibat konsumsi air yang disuplai> 

Secara umum, sekitar 80% dari air yang dikonsumsi dikeluarkan sebagai air limbah. 
Ketidakhadiran saluran pembuangan seperti saluran untuk air limbah pada akhirnya akan 
mengakibatkan degradasi lingkungan air sebagai bukti nyata adalah apa yang sedang terjadi 
di Sungai Badung dan Mati. 

Masalah degradasi lingkungan air permukaan ini ditunjukkan oleh pelaksanaan DSDP sebagai 
tahap awal dari pengembangan sistem penyaluran limbah untuk wilayah Denpasar dan Kuta. 
Maka sebagai tindakan jangka panjang untuk tindakan penanganan melawan potensi 
degradasi lingkungan air permukaan maka penting sekali untuk membuat rencana-rencana 
yang diperlukan di masa yang akan datang untuk memperluas sistem saluran pembuangan 
limbah untuk mencakup wilayah-wilayah pelayanan air yang baru begitu juga proyek-proyek 
ini. 

9.4.3 Proyek-Proyek Pengendalian Banjir 

Perkerjaan-pekerjaan perbaikan sungai yang direncanakan di sungai-sungai yang mengalir di 
perkotaan seperti Sungai Badung dan Mati pada dasarnya berupa pekerjaan-pekerjaan 
pemiliharaan rutin untuk menjamin kapasitas tampungan banjir dari sungai. Bagian-bagian 
dari perbaikan pada sungai-sungai ini akhir-akhir ini telah diselesaikan. Kedua sungai ini 
telah mengalami pekerjaan-pekerjaan perbaikan saluran yang serupa untuk kesekian kalinya 
di masa lalu dan potensi efek-efek yang merugikan dipertimbangkan sebagai penanganan 
yang mudah dan tidak siginifikan. Namun tetap ada dua isu signifikan yang masih tersisa 
berupa aspek sosial dan pengolaan bahan hasil pengerukan yang akan membutuhkan 
pertimbangan dan akan digambarkan pada penjelasan berikut ini. 

(1)  Aspek-Aspek Sosial Pada Tahap Pra-Konstruksi 

Keseluruhan perbaikan aliran Sungai Badung dikelilingi oleh perkembangan kependudukan 
yang terletak tepat berdekatan dengan kedua wilayah tepi sungai dan dalam hal ini tidak ada 
pelebaran sungai yang mungkin dilakukan tanpa adanya pemindahan penduduk dan 
pembongkaran rumah-rumah yang ada dipinggir sungai. Hal ini secara sosial dianggap tidak 
mungkin dilakukan dan keseluruhan pekerjaan-pekerjaan perbaikan sungai yang direncanakan 
pada dasarnya terdiri dari pengerukan dasar sungai dan pemasangan dinding jagaan.  

Perbaikan sungai juga direncanakan untuk Sungai Mati yang letaknya pada daerah yang 
kepadatan penduduknya masih rendah dan berupa wilayah terbuka termasuk lahan pertanian 
(sawah). Beberapa dari lahan pertanian tersebut direncanakan untuk dijadikan terminal 
penampung air sementara untuk pengendalian banjir dan juga tindakan-tindakan non 
struktural. Pekerjaan-pekerjaan perbaikan sungai juga akan meliputi pelebaran sungai karena 
tidak memerlukan adanya pemindahan pemukiman dan lahan yang dibutuhkan bisa diperoleh 
dengan mudah. 
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(2)   Aspek-Aspek Pengelolaan Hasil Pengerukan Pada Tahap Konstruksi 

Masalah mengenai lingkungan yang paling signifikan terkait dengan pekerjaan-pekerjaan 
perbaikan sungai ini (pada tahap konstruksi) adalah pengelolaan bahan hasil pengerukan 
sungai karena dasar-dasar sungai yang ada diperkotaan secara potensial sudah terkontaminasi. 

Pada saat terjadi debit banjir tahunan yang disebabkan oleh musim hujan maka 
lapisan-lapisan permukaan dari dasar-dasar sungai ini dimana kontaminasi terkumpul akan 
dihanyutkan secara alami ke laut sehingga membuat sungai menjadi bersih. Maka 
perencanaan pengerukan dasar sungai dilakukan begitu musim hujan berakhir sehingga hasil 
pengerukan dasar sungai yang tidak terkontaminasi bisa digunakan untuk reklamasi lahan dan 
lain sebagainya. Pada kenyataannya secara lingkungan pengadaan pengerukan yang waktunya 
telah diatur ini sejalan dengan pekerjaan teknik yang baik untuk melaksanakan pengendalian 
banjir terkait dengan pekerjaan-pekerjaan konstruksi. Merupakan hal yang alami untuk 
melakukan perbaikan sungai sesaat setelah musim sungai berakhir dan mengakhirinya begitu 
musim hujan akan mulai lagi untuk menghindari debit banjir yang berkaitan dengan 
konstruksi (perbaikan sungai) itu sendiri. Maka pengerukan dasar sungai akan dengan mudah 
dapat menghindari pengerukan bahan-bahan yang secara signifikan terkontaminasi. 

Bahan-bahan yang terkontaminasi yang dihasilkan oleh penggalian dasar sungai selama 
periode konstruksi akan dikelola dan dibawah pada tempat-tempat pembuangan akhir yang 
memiliki kewenangan oleh para kontraktor sesuai dengan metode yang bisa diterima oleh 
Badan Pelaksana Proyek (Pemerintah Propinsi). 

9.4.4 Kesimpulan 

Dapat disimpulkan bahwa ada potensi efek-efek merugikan kepada lingkungan terkait dengan 
pelaksanaan proyek-proyek prioritas utamanya Proyek Dam Ayung Multiguna dan 
Proyek-Proyek Pengadaan Air (Proyek/Sistem Barat, Tengah dan Timur). Ada efek-efek 
merugikan yang tidak dapat dihindari terhadap spesies flora dan fauna darat juga flora dan 
fauna dalam air pada saat konstruksi berlangsung. Berdasarkan studi EIA, tindakan-tindakan 
pencegahan seperti penanaman pohon dan konservasi kualitas air untuk pengurangan 
efek-efek merugikan harus dilaksanakan pada tahap konstruksi begitu juga tahap setelah 
konstruksi. Studi mengenai lingkungan secara detail seperti lokasi sarang/tempat tinggal dan 
aktivitas terbang dari burung endemik di Bali juga akan diperlukan sebelum konstruksi 
Proyek Dam Ayung. Maka, proyek-proyek usulan harus dilaksanakan dengan hati-hati 
dengan menerapakan tindakan-tindakan pencegahan yang layak untuk meminimalkan, 
mengurangi dan menghindari dampak-dampak lingkungan yang merugikan. 

9.5 Evaluasi Menyeluruh  

Klasifikasi Evaluasi menyeluruh ada dua yaitu keuntungan dan biaya pada item terukur dan 
kedua akibat keuntungan dan akibat kerugian pada item tak terukur Proyek Bendungan 
Ayung dan Proyek Air Minim SARBAGI sebagai dibawah ini pada Tabel-III-9.12. 

Tabel-III-9.12 Evaluasi Menyeluruh Proyek Bundungan Serbaguna Ayung dan Proyek 
Penyediaan Air SARBAGI 

Item Manfaat Biaya 
1) Pengaruh manfaat penyediaan air 

Penyediaan air rumah tangga 
Penyediaan air kommersil dan umum 
Penyediaan air industri 

2) Pembangkit listrik tenaga air (46,000 Mwh/tahun) 
3) Perluasan areal panen ganda akibat dari penyediaan 

air irigasi (310 ha) 

1) Biaya konstruksi (termasuk pengelolaan endapan 
waduk dan biaya lingkungan) 

2) Pembebasan tanah dan ganti rugi 
3) Biaya administrasi pemerintah 
4) Jasa teknik konsultansi 
5) Kontinjensi 
6) Biaya operasi & pemeliharaan 

Item
 Terukur (quantified) 

Evaluasi: Proyek layak secara ekonomi, karena Tingkat Hasil Pengembalian Ekonomi (EIRR) adalah 14.0% untuk 
bendungan serbaguna dan 12.5% untuk pengadaan air di wilaayah SARBAGI. 
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Pengaruh Manfaat Pengaruh Merugikan 
1) Pengaruh instalasi sarana 
・ Menghindari kerusakan dari gangguan air dengan 

penyediaan air yang stabil 
・ Berkurangnya gangguan kesehatan dengan 

pencegahan penyakit infeksi bawaan air 
・ Perbaikan lingkungan hidup untuk para pengguna 
・ Jalur transportasi baru dengan menggunakan jalan 

dari atas bendungan 
・ Penggunaan badan bendungan, waduk, dll. untuk 

pendidikan dan olah raga 
・ Menciptakan pariwisata dan kesempatan usaha 

baru lainnya dengan pengaruh sekunder 
・ Perbaikan standar hidup setempat dengan 

penambahan pengguna waduk.   
・ Peningkatan nilai asset (harga tanah) 
2) Pengaruh implementasi proyek 
・ Perluasan kesempatan kerja 
・ Peningkatan nilai jual lokal dengan arus masuk 

pekerja  

1) Pengaruh aspek lingkungan 
・ Gerakan lumpur dari pengolahan pemurnian air 
・ Suara bising dan getaran selama konstruksi 
・ Perubahan topografis akibat adanya waduk 
・ Etrofikasi dan sedimentasi dalam waduk 
・ Hilangnya dan berubahnya ekosistim yang ada 
・ Pengaruh terhadap spesis/jenis-jenis satwa yang 

berharga dan yang membahayakan  
・ Perubahan ekosistim akibat perubahan hidrologis 

pada bagian hilir  
・ Perubahan alur sungai (degradasi) dibagian hilir 
2) Pengaruh terhadap aspek sosial dan ekonomi 
・ Berkurangya wisatawan untuk pengoperasian wisata 

yang ada 
・ Pengaruh masuknya pekerja terhadap masyarakat 

setempat 
・ Pengaruh terhadap tempat-tempat suci (air suci, kuil, 

dsb.) 

Item
 Tak Terukur (N

on-quantified) 

1) Pencegahan dan Pengurangan Pengaruh yang Merugikan 
・ Lumpur akan digunakan untuk pematang dan pengurugan, juga digunakan sebagai bahan perbaikan lahan. 
・ Walaupun gerakan getaran dan suara bising tidak dapat dihindari, ini akan dikurangi dengan menggunakan 

mesin suara-rendah, mesin konstruksi getaran-rendah. 
・ Pengaruh masuknya pekerja dianggap kecil, karena mempekerjakan buruh setempat diprioritaskan. 
・ Pengaruh perubahan topografis akan dikurangi dengan pemulihan vegetasi/tumbuhan pada lereng yang digali, 

penggunaan metode pengurangan penggalian untuk konstruksi jalan, dsb. 
・ Walaupun kemungkinan etrofikasi rendah menurut hubungan antara “bobot fosfor” dan “kedalaman air waduk 

rata-rata x tingkat rotasi waduk,” pemantauan akan dilakukan. Sedimentasi akan dikelola dengan pemasangan 
bendungan pengendali (check dams) pada bagian hulu waduk. 

・ Pengaruh hilangnya dan berubahnya ekosistim akan menjadi kecil, karena studi lingkungan mengenai proyek 
prioritas telah mengkofirmasikan keberadaan ekosistim yang sama dalam banyak hal. 

・ Walaupun pengaruh proyek terhadap jenis spesis yang berbahaya dan yang berharga yang diidentifikasi dalam 
studi lingkungan akan menjadi kecil, pemantauan dan evaluasi pengaruh lingkungan akan dilakukan selama 
pelaksanaan proyek. 

・ Pengaruh perubahan ekosistim akibat perubahan hidrologis dibagian hilir akan menjadi kecil, karena debit dari 
bendungan akan mempertahankan kondisi arus yang stabil sepanjang tahun tanpa fluktuasi yang besar. 

・ Walaupun perubahan alur sungai diperkirakan akan terjadi dalam bentuk degradasi dari dasar sungai, 
pengaruhnya akan minim karena sebagian besar terdiri dari batuan dasar. Pemantauan akan dilakukan.   

・ Titik tolak yang digunakan oleh suatu perusahaan rakit yang ada akan terpengaruh. Alternatip pemindahan 
lokasi ke hilir akan dianjurkan. 

・ Pengaruh terhadap lokasi-lokasi sakral atau tempat suci tidak akan mencakup banyak candi atau kuil yang 
besar. Namun, karena goa dan air suci akan terpengaruh, maka negosiasi dengan persatuan ummat Hindu dan 
masyarakat setempat telah berjalan. 

2) Evaluasi terhadap Pengaruh yang Bermanfaat dan yang Merugikan 
・ Karena pelaksanaan proyek penyediaan air akan memberikan penyediaan air yang memenuhi kebutuhan, maka 

pengaruh pembatasan pengadaan air pada kehidupan sehari-hari penduduk akan dikurangi dan interupsi 
pengoperasian pabrik-pabrik dan sarana lainnya akan dihindari. 

・ Penambahan penyerapan pengadaan air akan mengakibatkan perbaikan kesehatan masyarakat dan akan menuju 
pada berkurangnya angka penyakit dan angka kematian. 

・ Jalur transportasi baru yang menggunakan jalan diatas bendungan akan mempermudah lalu lintas setempat dan 
mengeliminasi perlunya jalur yang memutar. Juga dapat dipergunakan untuk akses pada tujuan wisata dari 
Ubud dan kota-kota sekitarnya. 

・ Pengembangan desa budaya, desa persahabatan, sarana pendidikan, sarana kommersial, dsb dengan 
menggunakan badan bendungan dan areal waduk akan memberikan kesempatan baru untuk revitalisasi 
regional, pendidikan, pengembangan wisata, lowongan kerja, dan peningkatan pendapatan. 

・ Pelaksanaan proyek tersebut diatas akan efektip dalam menghentikan mengalirnya keluar penduduk setempat 
sambil mempromosi kegiatan-kegiatan kommesil setempat.  

・ Hal-hal yang diperkirakan akan menyebabkan pengaruh yang merugikan terhadap aspek lingkungan dan aspek 
sosial akan dihadapi dengan mengadakan konservasi, perlindungan, penghindaran, penggantian, dan 
tindakan-tindakan lainnya selama pelaksanaan proyek tersebut.  
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Evaluasi 

Tingkat Hasil Pengembalian Ekonomi Intern (EIRR) akan berada antara 12.5% dan 14.0%, melebihi discount rate 
dari 10 hingga 12% yang dipergunakan sebagai dasar untuk mengevaluasi kelayakan ekonomi proyek-proyek 
sumber air Indonesia oleh Bank Dunia dan Bank Pembangunan Asia. Dengan demikian, proyek tersebut dianggap 
layak secara ekonomi. Walaupun pengaruh-pengaruh yang merugikan diperkirakan akan berkurang dengan 
mengingat tindakan peringanan yang tepat. Dalam evaluasi secara menyeluruh, pelaksanaan proyek ini dianggap 
tepat.  

 
Keseluruhan evaluasi untuk proyek perbaikan sungai Badung dan sungai Mati sebagai 
dibawah ini pada Tabel-III-9.13. 

Tabel-III-9.13 Evaluasi Menyeluruh untuk Proyek Perbaikan Sungai Badung dan 
Sungai Mati 

Item Manfaat Biaya 
Penurunan kerusakan di daerah banjir 
 (sekitar. 3,000 ha) 
 (rumah, alat rumah tangga, tanah pertanian) 

1) Biaya konstruksi (termasuk biaya lingkungan) 
2) Pembebasan tanah dan ganti rugi 
3) Biaya administrasi pemerintah  
4) Jasa teknik konsultansi 
5) Kontinjensi 
6) Biaya operasi & perawatan 

Item
 Terukur  

(Q
uantified) 

Evaluasi: Proyek layak secara ekonomi, tingkat hasil pengembalian ekonomi (EIRR) adalah 15.0%. 
Pengaruh Manfaat Pengaruh Merugikan 

1) Pengaruh sarana 
・ Peningkatan keselamatan melalui pengurangan 

kerusakan akibat banjir 
・ Pengurangan kerusakan dari interrupsi 

pengoperasian usaha 
・ Pengurangan kerusakan dari interrupsi lalu lintas 
・ Terciptanya lingkungan tepi air yang baru 
・ Peningkatan tata guna tanah didaerah sekitarnya 

akibat dari pengurangan kerusakan akibat banjir 
2) Pengaruh pelaksanaan proyek 
・ Menciptakan kesempatan kerja 

1) Pengaruh terhadap aspek lingkungan 
・ Pengaruh pekerjaan konstruksi terhadap ekosistim 

yang ada termasuk ikan dan tanaman 
・ Pengaruh getaran dan bising dari pekerjaan konstruksi
・ Timbulnya air keruh dari pekerjaan konstruksi 
2) Pengaruh terhadap aspek sosial dan ekonomi 
・ Pengaruh terhadap tempat-tempat suci yang ada (air 

suci, kuil, dsb.) 
・ Pembatasan tata guna tanah pada Wilayah 

Perlambatan (Retarding) Sungai Mati Item
 Tak terukur (N

on-quantified) 

1) Pencegahan dan Pengurangan Pengaruh Merugikan 
・ Walaupun pengaruh terhadap ikan diperkirakan, pengaruh demikian adalah kecil karena kesinambungan antara 

daerah hulu dan hilir akan dipertahankan dengan pembagian kerja selama konstruksi. Pengaruh terhadap 
tanaman dapat dihindari dengan cara transplantasi. 

・ Walaupun timbulnya getaran dan kebisingan tidak dapat dihindari, ini akan dikurangi dengan penggunaan 
mesin-mesin konstruksi suara rendah, getaran rendah. 

・ Air keruh dapat dikelola dengan menggunakan kolam sedimentasi dan cek mutu air sebelum disalurkan 
・ Pengaruh terhadap tempat-tempat suci yang ada akan diurus dengan mengadakan negosiasi dengan penduduk 

setempat dan perkumpulan ummat Hindu, termasuk kemungkinan membangun fasilitas pengganti. 
・ Sementara pembatasan tata guna tanah adalah penting untuk menjamin fungsi pengendalian banjir, ini akan 

mencakup pengaruh-pengaruh merugikan seperti larangan pembangunan di wilayah sungai perlambatan 
(retarding).  

2) Evaluasi mengenai Pengaruh Manfaat dan Merugikan 
・ Perbaikan sungai di skala proyek dengan sekali selama 25 tahun akan mempertinggi tingkat kepercayaan 

mengenai pengendaliaan banjir 
・ Keselamatan yang ditingkatkan akan mengurangi terjadinya interupsi pengopersian usaha dan lalul-lintas. 
・ Penerapan sadar lingkungan lintas sektoral akan menciptakan lingkungan tepian sungai yang baru. 
・ Perbaikan tingkat kepercayaan mengenai pengendalian banjir akan menyebabkan peningkatan nilai asset seperti 

kenaikan harga tanah, mendorong tata guna tanah yang lebih maju. 
・ Pengaruh yang merugikan terhadap lingkungan telah diperkirakan, akan tetapi semua itu akan dikurangi dengan 

menerapkan penagnggulangan yang tepat. 

Eval
uasi 

Tingkat hasil pengembalian ekonomi intern (EIRR) adalah 15.0%, menunjukkan kelayakan ekonomi. Walaupun 
pengaruh-pengaruh merugikan diperkirakan akan berkurang dengan mengingat pada tindakan peringanan yang tepat. 
Dalam evaluasi menyeluruh, pelaksanaan proyek ini dianggap tepat. 

 
Sebagai hasil dari evaluasi menyeluruh prioritas proyek yang layak untuk dilaksanakan 
secepatnya dari aspek teknik, ekonomi dan biaya serta sosial dan lingkungan hidup. 
Selanjutnya study lingkungan hidup yang dilakukan Team Study sebagai tambahan. Pelaksana 
proyek harus melaksanakan AMDAL (penilai Lingkungan Hidup di Indonesia) 
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BAB 1   REKOMENDASI 

(1) Pelaksanaan Proyek yang Diusulkan pada Master Plan  

Master Plan Air terdiri dari pengembangan dan pengelolaan sumber daya air di Propinsi Bali 
dengan tahun target 2025. Master Plan disiapkan dengan visi bahwa sumberdaya air 
merupakan komponen yang membentuk identitas kebudayaan dan tenaga pengembangan dari 
masyarakat Bali berdasarkan filosofi “Tri Hita Karana (Tiga Sumber Kebahagiaan)”. Untuk 
merealisasikan visi ini, Master Plan menargetkan empat tujuan, yaitu: 1) Untuk memperbaiki 
penggunaan air, 2) Untuk meningkatkan produksi makanan, 3) Untuk mengkonservasi 
ekosistem dan 4) Untuk memelihara identitas kebudayaan Bali yang didukung oleh sistem 
nilai pertanian. 

Untuk meraih tujuan-tujuan ini, Master Plan mengusulkan rencana-rencana yang layak 
dengan dasar kerangka sosio-ekonomi sampai pada tahun 2025 yang diproyeksikan oleh Tim 
Studi dengan mempertimbangkan rencana- rencana yang sudah ada dan proyeksi yang 
akhir-akhir ini dibahas pada Rencana Tata Ruang Bali. Selama penyiapan Master Plan, 
sebanyak tiga kali pertemuan dengan para pemilik kepentingan dilaksanakan untuk 
masing-masing kabupaten/kota. Metode ini termasuk sangat baru bagi Indonesia selama 
proses penyiapan Master Plan. Dalam hal ini, Master Plan disiapkan melalui penggalian  
informasi dan tukar pendapat dengan para pemilik kepentingan yang terkait dengan 
pengembangan dan pengelolaan sumber daya air. 

Master Plan disiapkan melalui proses yang demikian dengan tujuan untuk mengatasi atau 
meminimalkan permasalahan yang terkait dengan air baik untuk saat ini maupun di masa 
yang akan datang. Inilah alasan kenapa Master Plan sangat berguna dan merupakan 
rencana-rencana penting untuk masyarakat Bali. Rencana-rencana atau proyek-proyek yang 
diusulkan pada Master Plan sangat penting untuk dilaksanakan secara terjamin. 

(2) Pengembangan Sumber Daya Air 

Master Plan yang diusulkan diatur untuk tahun sasaran 2025 berdasarkan proyeksi 
pertumbuhan penduduk dan proyeksi pertumbuhan ekonomi yang dilakukan oleh Tim Studi. 
Oleh karena itu rencana ini harus ditinjau secara teratur dan jika diperlukan dirubah sesuai 
dengan perubahan kondisi-kondisi ekonomi dan data terbaru yang berhasil dikumpulkan. 

Rencana pengembangan sumber daya air membahas mengenai rencana dam multiguna, 
rencana pengadaan air, rencana irigasi dan rencana pengendalian banjir. Rencana dam 
multiguna dan rencana pengadaan air mendisain program-program pengembangan sumber 
daya air yang optimum yang meliputi metode-metode yang masuk akal, ekonomis dan dengan 
sedikit dampak pada alam dan lingkungan-lingkungan sosial. Target-target sumber daya air 
yang akan dikembangkan (air permukaan, air tanah, mata air) telah dipilih diuji dan dinilai 
dengan hati-hati dengan mempertimbangkan karakteristik dari kebutuhan (volume kebutuhan, 
lokasi kebutuhan). Diantara rencana-rencana pengembangan sumber daya air yang diusulkan 
pada Master Plan, rencana dam multi guna (Dam Ayung dan Dam Benel) dan rencana 
pengadaan air terpadu untuk wilayah SARBAGI harus melakukan Analisis Mengenai 
Dampak Lingkungan (AMDAL) sebelum pembangunannya dimulai. 

Karena sumber daya air terbatas, maka penggunaan air yang efektif (atau pengendalian 
kebutuhan air dengan tepat) akan diterapkan. Perusahaan Pengadaan Air (PDAM) yang 
memasok air bagi para pengguna dapat mengambil metode-metode pengendalian kebutuhan 
berikut ini: 
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<Pengelolaan Kebocoran> 
Tingkat saat ini dari rata-rata air yang tidak masuk dalam hitungan di Bali adalah sebesar 
23%. Pada Master Plan diusulkan tingkat air yang tidak masuk dalam hitungan sebesar 
20%. Tindakan-tindakan penanggulangan kebocoran untuk jaringan distribusi ditambahkan 
pada tindakan-tindakan untuk jaringan yang baru. 

<Penggunaan Kembali dan Hemat Air> 
Penerapan penggunaan air kembali dan teknologi hemat air untuk air industri efektif untuk  
menurunkan permintaan air industri. Sangat perlu bagi PDAM untuk memperkenalkan 
teknologi ini dan pemerintah juga perlu unutk memberikan subsidi dalam program promosi 
industri. 

<Peraturan Penggunaan Air> 
Aktifitas pemberian pendidikan (kampanye dan poster hemat air) merupakan metode yang 
efektif untuk mengurangi penggunaan air. Metode-metode lainnya untuk mengendalikan 
permintaan air adalah memberi tekanan pada penggunaan air dan peraturan penggunaan air 
menurut waktu dan lain sebagainya. Metode-metode ini merupakan tindakan-tindakan 
yang darurat karena menyebabkan berkurangnya pelayanan kepada umum. Merupakan hal 
yang umum terjadi jika volume penggunaan air meningkat pada saat tarif air lebih murah. 
Rencana pengadaan air untuk wilayah SARBAGI diatur dibawah kondisi-kondisi dimana 
diterapkannya peraturan mengenai penggunaan air. Peningkatan tingkat konsumsi unit 
pada wilayah tersebut direncanakan menjadi 10lit/orang/hari. Sebagai contoh Denpasar: 
210 lit/orang/hari  220 lit/orang/hari, Kuta: 200 lit/orang/hari  210 lit/orang/hari. 

Master Plan juga membahas mengenai rencana-rencana pengadaan air untuk daerah terpencil 
dan terisolasi. Rencana-rencana ini akan dimasukkan kedalam program PDAM. 
Rencana-rencana ini akan berkelanjutan jika pembangunannya dilaksanakan dengan investasi 
masyarakat (atau subsidi) dan sistem dipelihara oleh para pengguna itu sendiri. 
(3) Pengelolaan Sumber Daya Air  

Rencana pengelolaan sumber daya air membahas mengenai rencana-rencana kelembagaan, 
rencana-rencana perbaikan kualitas, rencana-rencana konservasi wilayah sungai, database 
(data dasar) untuk pengelolaan sumber daya air dan kapasitas peningkatan kemampuan. 

Dalam langkah demi langkah yang diambil master plan untuk memastikan pelaksanaan 
proyek-proyek yang diusulkan, maka master plan mengusulkan organisasi-organisasi baru 
berikut ini dengan mempertimbangkan permasalahan-permasalahan yang berkembang pada 
pengelolaan sumber daya air. Organisasi-organisasi tersebut adalah 1) DINAS-PSDA, 2) 
Dewan Koordinasi Sumber Daya Air untuk Wilayah Sungai Ayung, 3) DINAS-PSDA untuk 
Propinsi Bali atau Wilayah Sungai Ayung, 4) Kesatuan-Kesatuan Produksi Air Regional, 5) 
SEDAHAN AGUNG dan 6) Unit Koodinasi Subak. Dalam hal ini direkomendasikan untuk 
segera melaksanakan perubahan kelembagaan. Program Peningkatan Kemampuan yang 
diusulkan adalah salah satu usaha untuk perbaikan kemampuan organisasi-organisasi yang 
baru.  

Program utama untuk rencana perbaikan kualitas air adalah Program Kali Bersih 
(PROKASIH) dibawah kendali BAPEDALDA. Seperti yang diperlihatkan pada program ini, 
target jangka pendek adalah untuk mengurangi jalannya bahan pencemaran dengan merubah 
pola pikir masyarakat yang tinggal di sepanjang sungai. 

Diantara rencana-rencana konservasi wilayah sungai, Rencana Konservasi Hutan adalah 
rencana yang paling penting. Kerangka dasar utama dari Rencana Konservasi adalah Master 
Plan untuk Rehabilitasi Hutan dan Lahan yang disiapkan oleh BP-DAS UNDA ANYAR dan 
DINAS KEHUTANAN Bali. Jadi sangatlah penting untuk melaksanakan master plan ini, 
khususnya untuk lahan kritis diperlukan untuk menerapkan tindakan-tindakan fisik seperti 
pembuatan cek dam dan pekerjaan-pekerjaan saluran begitu juga tindakan-tindakan non fisik. 
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Database sumber daya air yang disiapkan pada Master Plan akan digunakan untuk 
pengelolaan sumber daya air. Data dan informasi baru hasil observasi akan disimpan dalam 
Sistem Informasi Geografi (GIS). Sistem ini bisa digunakan untuk perencanaan pengadaan air.  

(4) Pelaksanaan Proyek-Proyek Prioritas 

Mengenai proyek-proyek prioritas yang dipilih dalam Master Plan, yang terdiri dari 1) Proyek 
Dam Ayung Multiguna, 2) Proyek Pengadaan Air Terpadu untuk wilayah SARBAGI dan 3) 
Proyek Pengendalian Banjir untuk Sungai Badung dan Sungai Mati, studi kelayakannya telah 
dilaksanakan. Proyek-proyek ini akan memberikan kontribusi yang besar pada solusi untuk 
pengadaan air, irigasi, pembangkit listrik dan pengendalian banjir di wilayah Bali bagian 
selatan. Pelaksanaan yang segera dari proyek-proyek ini sangat dibutuhkan. Karena EIRR dari 
proyek-proyek tersebut melebihi 12 % : Biaya Peluang Modal-Indonesia, maka 
proyek-proyek ini dinilai layak secara ekonomi. Disamping itu, dilihat dari aspek lingkungan 
dan pertimbangan sosial, tindakan-tindakan pencegahan yang diperlukan untuk memperkecil 
atau mnurangi dampak –dampak yang timbul juga telah dipastikan. 

Sebelum pelaksanaan dari proyek-proyek prioritas, maka hal-hal berikut ini harus 
dipertimbangkan dan dilaksanakan oleh Pemerintah Propinsi Bali dengan sungguh-sungguh: 

<AMDAL – Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Utama> 
Dilihat dari skala proyek maka AMDAL harus mencakup dua proyek prioritas, yaitu: 1) 
Proyek Dam Ayung Multiguna dan 2) Proyek Pengadaan Air Terpadu untuk Wilayah 
SARBAGI. Sesuai dengan klarifikasi dari penilaian, tindakan-tindakan 
pencegahan/penanggulangan yang tepat dan program monitoring harus diusulkan untuk 
mengurangi dampak terhadap lingkungan dan sosial pada wilayah-wilayah proyek. 

<Monitoring Kebutuhan Air> 
Proyeksi kebutuhan air untuk Proyek Pengadaan Air Terpadu untuk Wilayah SARBAGI 
dilakukan dengan seksama dan secara layak oleh Tim Studi dan Tim Pendamping. 
Bagaimanapun juga, proyeksi tidak selalu tepat. Monitoring secara teliti pada kebutuhan 
air perlu dilakukan sebelum pelaksanaan proyek. 

<Sosialisasi mengenai Proyek-Proyek Prioritas> 
Secara umum, pembangunan dam akan memberikan dampak lingkungan dan dampak 
sosial kepada masyarakat yang berada di lokasi proyek. Untuk mengurangi 
dampak-dampak yang merugikan dan untuk mendapatkan kerjasama dari penduduk pada 
setiap keadaan maka sebelum dan selama tahap pembuatan disain detail badan pelaksana 
proyek atau Pemerintah Bali harus melakukan sosialisasi pada masyarakat yang berada di 
lokasi proyek. 

<Klarifikasi mengenai Hak Air yang Berlaku dalam hal Debit> 
Dam dan reservoar yang baru akan meningkatkan ketersediaan air pada saat musim 
kemarau bahkan pada tahun-tahun yang sangat kering. Bagaimanapun juga, kecuali 
penggunaan air akan dioperasikan dalam hal debit dari intake air, maka baru 
memungkinkan untuk melakukan pengembangan air baru untuk suplai air. Dengan 
demikian, diperlukan untuk membentuk sistem baru untuk mengelola debit intake untuk 
irigasi dan suplai air di sepanjang Sungai Ayung dengan melibatkan pengguna air yang ada 
seperti SUBAK dan PDAM. 

Karena biaya dari proyek ini sangat besar, maka akan sulit bagi Pemerintah Propinsi Bali 
untuk melaksanakan proyek itu sendiri jika dilihat dari alasan keuangan. Maka 
direkomendasikan agar pemerintah pusat memberikan bantuan keuangan untuk 
proyek-proyek tersebut dengan menerapkan pinjaman lunak dari pihak asing. 

(5) Penyebaran Informasi 

Informasi yang terdapat dalam Master Plan dan proyek-proyek prioritas telah disampaikan 



The Comprehensive Study on Water Resources Development and Management in Bali Province 

Final Repot – Main Report 
(IV-3) 

kepada para pemilik kepentingan melalui pertemuan-pertemuan dengan para pemilik 
kepentingan (3 kali pada tahap Master Plan dan 2 kali pada tahap Studi Kelayakan) dan tiga 
kali lokakarya (workshop). Untuk menyampaikan informasi lebih banyak lagi mengenai 
Master Plan dan proyek-proyek prioritas maka direkomendasikan untuk memasukkan 
hasil-hasil studi pada Homepage Pemerintah Bali. 
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